JADWAL

Masa Penawaran Awal 22 - 24 Juni 2026

Tanggal Efektif : 29 Juni 2026
Masa Penawaran Umum : 1 Juli 2026 — 3 Juli 2026
Tanggal Penjatahan : 3 Juli 2026
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik 6 Juli 2026
Tanggal Pencatatan Saham pada Bursa Efek 7 Juli 2026

Indonesia

PENAWARAN UMUM

Jumlah Saham Yang : sebanyak 615.000.000 (enam ratus lima belas

Ditawarkan juta saham biasa atas nama atau sebesar
15,06% (lima belas koma nol enam persen)
dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan
setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Nilai Nominal : Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham

Harga Penawaran : Rp400,- (empat ratus Rupiah) hingga Rp500,-
(lima ratus Rupiah) setiap saham

: Sebanyak-banyaknya Rp246.000.000.000,-
(dua ratus empat puluh enam miliar rupiah)
sampai dengan Rp307.500.000.000,- (tiga ratus
tujuh miliar lima ratus juta rupiah).

: 29 Juni 2026

Nilai Penawaran Umum

Perkiraan Tanggal
Efektif

Perkiraan Masa
Penawaran Umum
Perkiraan Tanggal
Pencatatan di BEI
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran
Umum ini, maka secara proforma struktur permodalan dan susunan
pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum
adalah sebagai berikut:

Struktur Permodalan Perseroan Sebelum dan Setelah Penawaran
Umum Perdana Saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana

: 1Juli 2026 — 3 Juli 2026

;7 Juli 2026

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

» Saham Nilai Nominal Rp50,- setiap saham Nilai Nominal Rp50,- setiap saham

Jumlah Jumlah Jumlah Nominal

Saham __ Nominal(Rp) " JumiehSaham “er) 0
Modal Dasar 12.800.000.000 640.000.000.000 12.800.000.000 640.000.000.000
Modal
Ditempatkan
dan Disetor
Penuh:
PTBach
Mutti Sukses
Investama 2.135496.000 106.774.800.000 6155%  2.135496.000 106.774.800.000  52,28%
PT Global
Telekomunikasi
Prima 1.040.832000  52.041.600.000 30,00% 1.040.832.000 ~ 52.041.600.000 2548%
Budi Kurniawan 69.600.000  3480.000.000 2,01% 69.600.000  3.480.000.000  1,70%
Hartanto
Rahardja 62400.000  3.120.000.000  1,80% 62400000  3.120.000.000  153%
Edy Surianto 55200000 2.760.000.000 1,59% 55200000  2.760.000.000  1,35%
Zulfahmi Fithri 53102000  2.655.100.000 153% 53102000  2.655.100.000  1230%
Hasby Jap 52.800.000  2.640.000.000 152% 52800000  2.640.000.000  129%
M g - - - 615.000.000 30.750.000.000 15,06%
Jumlah Modal
Ditempatkan
dan Disetor
Penuh 3.469.430.000 173.471.500.000 100,00  4.084.430.000 204.221.500.000 100,00%
Jumlah
Saham dalam
Portepel 9.330.570.000 _466.528.500.000 8.715.570.000 435.778.500.000

Rencana Pembelian Saham oleh GTP dari BMSI
Pada tanggal 7 Januari 2026, pemegang saham Perseroan yaitu PT Global
Telekomunikasi Prima (“GTP”) dan PT Bach Multi Sukses Investama
(“BMSI") telah menandatangani Perjanjian Opsi, BMSI sepakat untuk
memberikan hak opsi kepada GTP yang mewajibkan BMSI untuk menjual
sejumlah saham yang ketika digabungkan dengan saham yang secara sah
dimiliki oleh GTP pada tanggal pemberitahuan pelaksanaan opsi akan setara
dengan 51% (lima puluh satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor
penuh Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham
Perseroan, di mana pelaksanaan hak opsi tersebut tidak dapat dibatalkan
oleh GTP. Adapun pada tanggal 13 Maret 2026, GTP telah menyampaikan
pemberitahuan tertulis kepada BMSI bahwa GTP akan melaksanakan hak
opsi yang dimilikinya dengan meminta BMSI untuk menjual 1.042.227.300
(satu miliar empat puluh dua juta dua ratus dua puluh tujuh ribu tiga ratus)
saham Perseroan milik BMSI (“Saham Opsi”). Adapun harga pelaksanaan
opsi oleh GTP akan disampaikan setelah dilakukannya penawaran
awal (bookbuilding). Pelaksanaan transaksi jual beli Saham Opsi akan
diselesaikan pada tanggal yang tidak lebih dari 5 (lima) Hari Kerja setelah
Tanggal Pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia (“Tanggal
Penyelesaian Opsi”). Setelah Tanggal Penyelesaian Opsi, GTP akan
mempunyai kepemilikan saham dalam Perseroan sebesar 51% dari modal
ditempatkan dan disetor Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum
Perdana Saham Perseroan.”
Sehubungan dengan Perjanjian Opsi, kewajiban BMSI dan GTP antara lain
adalah sebagai berikut:
a. BMSI: menyerahkan Saham Opsi kepada Pembeli melalui mekanisme
crossing di pasar negosiasi BEI.
b. GTP:

i.  membeli dan menerima Saham Opsi dari BMSI| melalui mekanisme

crossing di pasar negosiasi BEI.

ii. ~melakukan pembayaran atas harga jual Saham Opsi kepada BMSI.
Rencana Pelaksanaan Opsi tidak menyebabkan perubahan pengendalian
Perseroan sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 9/2018 mengingat GTP
telah menjadi Pengendali Perseroan sebelum dilakukannya Penawaran
Umum.

Proforma modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah
Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah pelaksanaan Rencana
Pembelian Saham BMSI tersebut adalah sebagai berikut:
Setelah Penawaran Umum dan Sebelum  Setelah Penawaran Umum dan Rencana
Rencana Pembelian Saham oleh GTP dari  Pembelian Saham oleh GTP dari BMSI
¥ BMSI Nilai Nominal Rp50,- setiap saham Nilai Nominal Rp50,- setiap saham

Jumlah Saham Jumla(hRI;?mmal %  Jumlah Saham JumIa?RP;t))mlnaI %
Modal Dasar__12.800.000.000 640.000.000.000 12.800.000.000 640.000.000.000
Modal
Ditempatkan
dan Disetor
Penuh:
PT Bach
Multi Sukses
Investama 2135.496.000 106.774.800.000 52,28%  1.093.268.700  54.663435.000 26,77%
PT Global
Telekomunikasi
Prima 1.040.832.000  52.041.600.000 2548% 2.083.059.300 104.152.965.000 51,00%
Budi Kumiawan 69.600.000  3480.000.000  1,70% 69.600.000  3.480.000.000  1,70%
Hartanto
Rahardja 62.400000  3.120.000.000  1,53% 62.400000  3.120.000.000  1,53%
Edy Surianto 55200000  2.760.000.000  1,35% 55200000  2.760.000.000  1,35%
Zulfahmi Fithri 53102000  2.655.100.000  1,30% 53102000  2.655.100.000  1,30%
Hasby Jap 52.800.000  2.640.000.000  12%% 52.800.000  2.640.000.000  1.29%
Masyarakat 615.000.000  30.750.000.000 15,06%  615.000.000 30.750.000.000 15,06%
Jumlah Modal
Ditempatkan
dan Disetor
Penuh 4.084.430.000 204.221.500.000 100,00%  4.084.430.000 204.221.500.000 100,00%

Jumlah Saham

dalam Portepel  8.715.570.000 435.778.500.000 8.715.570.000 435.778.500.000

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, pihak individu yang mengendalikan
Perseroan melalui GTP adalah Martin Basuki Hartono dan Victor Rachmat
Hartono.

Tidak terdapat persetujuan dari pihak yang berwenang yang diperlukan
sehubungan dengan rencana pelaksanaan hak opsi GTP berdasarkan
Perjanjian Opsi tanggal 7 Januari 2026.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL
PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham
oleh Perseroan setelah dikurangi seluruh biaya-biaya emisi saham, akan
digunakan oleh Perseroan untuk:

1. Sekitar Rp91.020.000.000 (sembilan puluh satu miliar dua puluh juta)
Rupiah akan digunakan Perseroan untuk pembayaran sebagian utang
kepada PT Bank Permata Tbk. atas fasilitas pinjaman jangka pendek
yaitu Omnibus Revolving Loan dengan tanggal penarikan pada
berbagai tanggal di bulan Januari sampai dengan Maret 2026, dengan
detail sebagai berikut:

Pemberi Pinjaman: PT Bank Permata Tbk (“Bank Permata”)

Nomor dan : Akta Perjanjian Pemberian Fasilitas Perbankan
Tanggal (Ketentuan Khusus) No. 60 tanggal 31 Juli 2024
Perjanjian yang dibuat di hadapan Agustine Irianti, S.H.,

M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Pusat
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Surat Bank Permata No. 0011/SK/
CORPB-CB1/CG3/02/2026 tanggal 12 Februari
2026 perihal Penyesuaian Suku Bunga Fasilitas
Pinjaman juncto Syarat dan Ketentuan Umum
Fasilitas Perbankan No. 2237/SKU/N/VII/2024/
CG3 tanggal 31 Juli 2024

: Perseroan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
PT Bank Permata Tbk

: Fasilitas Omnibus Revolving Loan (Fasilitas RL) /
Fasilitas Post Import Financing (Fasilitas PIF)

: Rp210.066.169.333,-

Sifat Hubungan
Afiliasi

Fasilitas

Saldo Pinjaman
per tanggal 31
Mei 2026

Nilai pinjaman
yang akan
dilunasi

Tingkat bunga
Penggunaan dana:
pinjaman

: Rp91.020.000.000,-

1 6,3%
Untuk Modal Kerja

Riwayat utang Tanggal
dan tanggal jatuh NomorLoan  pron99al ath Niai Utang
tempo Tempo
883301000159736_20-Jan26_19-Jul-26 _ 8.579.000.000
883301000160163_27-Jan26_26-Jul-26 _13.942.000.000
883301000160172_27-Jan26_26-Jul-26 _ 4.979.000.000
883301000160555_30-Jan-26_29Jul-25__ 6.619.269.994
883301000160626 02-Feb26 O'PMT 4414562315
883301000161260 18-Feb26 T30 4646000000
883301000161590 25-Feb26 23N 37814422423
883301000161689 26-Feb26 2530 7202433707
8833010001618%4 2Mar26 309 2823311561
Jumah 97.020.000.000

Rencana waktu
pembayaran
Prosedur dan
syarat pelunasan
dipercepat

: Pada saat jatuh tempo

: Perseroan diperkenankan membayar kembali
kewajibannya kepada Bank Permata baik sebagian
atau seluruhnya bersama-sama dengan bunga
yang harus dibayar hingga tanggal pembayaran,
lebih cepat dari tanggal pembayaran yang
ditentukan, dengan syarat Perseroan mengirimkan
surat pemberitahuan mengenai keinginannya
tersebut kepada Bank Permata 7 (tujuh) hari kerja
sebelumnya dan surat pemberitahuan tersebut
mengikat dana wajib dilakukan oleh Perseroan

Perkiraan saldo : Rp119.046.169.333

pinjaman setelah
dibayar sebagian
Sumber dana
pelunasan saldo
pinjaman dan
bunga

2. Sisanya sekitar Rp213.480.000.000,- (dua ratus tiga belas milyar empat

ratus delapan puluh juta Rupiah) akan digunakan sebagai modal kerja,
yaitu dalam rangka pembelian genset untuk dijual maupun disewakan,
dengan rincian sebagai berikut:

: Berasal dari kas operasional Perseroan
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Rasio Keuangan - g1/

r Rasio Rasio Keuangan
PROSPEKTUS RINGKAS
PT Bank DBS Rasio utang <1,5kali 1,30 kali Memenuhi
Indonesia terhadap ekuitas
INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH Beetk?tsewice ST5ka 1%k Ve
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA coverage rao '
KEUANGAN. INFORMASI INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK Penurj_unan >10% Ekutas bersh  Memenuni
DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI ekuitas bersih h meningkat
EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA dari tahun ke
ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS. tahun
Cash conversion <120 hari 55 hari Memenuhi
| INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS AWAL. | cycle pada
setiap tengah
OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA tahunan

MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN
DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT BACH MULTI GLOBAL Tbk. (‘PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM

efek terlebih dahulu.

BACH

MULTI GLOBAL
PT BACH MULTI GLOBAL Tbk.

Kegiatan Usaha Utama:
Penjualan dan Penyewaan Genset serta Jasa Konstruksi dan Pemeliharaan Infrastruktur Telekomunikasi
Berkedudukan di Jakarta, Indonesia
Kantor Pusat:
Wisma 81
Jalan Cideng Barat No. 81, Gambir
Jakarta Pusat, DKI Jakarta 10150
Telepon: (021) 386 23 51
Website: https://www.bachgroup.co.id/
Email: corpsec@bachgroup.co.id
Gudang:
Kawasan Pergudangan Modern
Cikande Blok BG/5 Bandung, Kab. Serang,
Banten, 42179
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 615.000.000 (enam ratus lima belas juta) saham biasa atas nama
yang merupakan saham baru, dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham yang mewakili sebanyak 15,06% (lima belas koma nol
enam persen) dari modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan harga
Penawaran sebesar Rp400,- (empat ratus rupiah) hingga Rp500,-(lima ratus rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan

yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah dana yang dihimpun melalui Penawaran Umum ini adalah sebanyak-banyaknya sebesar
Rp246.000.000.000,- (dua ratus empat puluh enam miliar rupiah) sampai dengan Rp307.500.000.000,-(tiga ratus tujuh miliar lima ratus juta rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum ini seluruhnya adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor
penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan

sekuritas

PT Erdikha Elit Sekuritas

PENJAMIN EMISI EFEK
(Akan ditentukan kemudian)

Pada tanggal 7 Januari 2026, pemegang saham Perseroan yaitu PT Global Telekomunikasi Prima (“GTP”) dan PT Bach Multi Sukses Investama
(“BMSI") telah menandatangani Perjanjian Opsi, BMSI sepakat untuk memberikan hak opsi kepada GTP yang mewajibkan BMSI untuk menjual
sejumlah saham yang ketika digabungkan dengan saham yang secara sah dimiliki oleh GTP pada tanggal pemberitahuan pelaksanaan opsi akan
setara dengan 51% (lima puluh satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana
Saham Perseroan, di mana pelaksanaan hak opsi tersebut tidak dapat dibatalkan oleh GTP. Adapun pada tanggal 13 Maret 2026, GTP telah
menyampaikan pemberitahuan tertulis kepada BMSI bahwa GTP akan melaksanakan hak opsi yang dimilikinya dengan meminta BMSI untuk menjual
1.042.227.300 (satu miliar empat puluh dua juta dua ratus dua puluh tujuh ribu tiga ratus) saham Perseroan milik BMSI (“Saham Opsi”). Adapun harga
pelaksanaan opsi oleh GTP akan disampaikan setelah dilakukannya penawaran awal (bookbuilding). Pelaksanaan transaksi jual beli Saham Opsi akan
diselesaikan pada tanggal yang tidak lebih dari 5 (lima) Hari Kerja setelah Tanggal Pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia (“Tanggal
Penyelesaian Opsi”). Setelah Tanggal Penyelesaian Opsi, GTP akan mempunyai kepemilikan saham dalam Perseroan sebesar 51% dari modal
ditempatkan dan disetor Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh
(full commitment) terhadap Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

erdikha

PENCATATAN SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA INI SELURUHNYA AKAN DILAKUKAN DI
BURSA EFEK INDONESIA

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KETERGANTUNGAN TERHADAP PIHAK PEMASOK GENSET. FAKTOR
RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI DALAM PROSPEKTUS.

BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU RISIKO TERKAIT KONDISI PASAR MODAL INDONESIA YANG FLUKTUATIF
SEHINGGA DAPAT MEMENGARUHI PERGERAKAN HARGA SAHAM DAN/ATAU TINGKAT LIKUIDITAS SAHAM YANG DITAWARKAN.
SELURUH INFORMASI MENGENAI RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN DAPAT DILIHAT SELENGKAPNYA PADA

KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI
SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 22 Juni 2026

- J
) Jumlah Jenis Genset Sisallang g LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN
St Jumlah Uang Nuka yang ; ;
P Genset  berdasarkan o : belum dibayarkan (dalam Rupiah)
enjual ~ Hubungan  Purchase Niai Pembelian ~ telah dbayarkan
M o M G Perseton N K 31 Desem
Dibeli e 2025 2024 2023
Gunglong Tk 15 1 ORA-100 Rel00TBIS042  RGTHEGETZ0  RMSENTO  Pendapatan neto 1.732.944.872.499  1.240.838.719.683  1.004.155.159.435
Westrponer ~ teaflias KA Beban pokok
Co.Lid pendapatan (1.421.510.967.876)  (1.042.820.745.975)  (843.349.250.138)
Himoinsa Tidek 1 167 S1KA-1260  Rpf7.a7t086.141 Rol7 371086141 Laba bruto 311.433.904.623 198.017.973.708 160.805.909.297
Asia Pecfic {eraflas KA Laba sebelum pajak
Ple Lt penghasilan 184.562.935.983 89.002.802.365 53.436.385.231
Tong Tk 2 W GGOA-B0) RSB RoNGodE R Laba tahun berjalan 155.550.910.741 78.742.995252  35.421.014.510
Ruichang ot~ terfls KA Total laba
Generatng komprehensif
i tahun berjalan 151.959.260.009 79.890.664.332 35.354.943.290
o LAPORAN ARUS KAS
k- [ RN STE RpIOTASNA  RodTTOARES (dalam Rupiah)
Setiap purchase order atas pembelian genset tersebut memiliki jumlah K 31 Desember
yang berbeda-beda dengan jumlah uang muka yang telah dibayarkan i 2025 2024 2023
pada periode Januari sampai Maret 2026 sebesar Rp18.173.803.327,-  Kas neto diperoleh
. Seluruh genset yang dibeli merupakan genset dengan kondisi baru. gﬁms‘glkj{:\ilt(aag
Sisa pembayaran kepada pemasok genset akan dilakukan secara N
bertahap mL},Iai Juli 2026 sampai deggan perkiraan Oktober 2026, operas 131.883.498.360 65.403.622.884 (40.906.529.131)
bergantung pada waktu tiba pengiriman genset ke Perseroan dan akan ggrsi/(”;t%g;ﬁfargleh
berasal dari kas internal Perseroan. untuk) gktivitas
Apabila dana hasil Penawaran Umum tersebut tidak mencukupi untuk investasi (357.801.225.749) (37.179.920.079) 2.090.854.624
membiayai rencana penggunaan dana, maka sumber lain yang menjadi Kas neto diperoleh
alternatif adalah dari dana internal Perseroan dan/atau pinjaman kepada  dari/(digunakan
pihak ketiga. untuk) aktivitas
Selanjutnya, dalam hal terdapat dana hasil Penawaran Umum yang -éndanaan 205.889.278 427 (19.553.854.990) 21.470.374.698
belum direalisasikan, Perseroan akan menempatkan dana tersebut dalam :;Zr:]aljir(fr?an) neto
Kj\strumen keuangan yang aman dan likuid sesuai dengan Peraturan OJK kas dan setara kas (20.028.448.962) 8.660.847.815 (17.345.299.809)
0. 30/POJK.04/2015.
. . Dampak perubahan
Rencaqa penggunaan dana hasil Penawalran Umum untuk mgdal kerlja selisih kurs terhadap
pembelian genset, dalam hal memenuhi batasan Transaksi Material kas dan setara kas 93.795.264 2732116 91.741.822
sebagaimana diatur dalam POJK No. 17/2020, maka rencana penggunaan Kas dan setara kas
dana tersebut adalah transaksi yang dikecualikan karena merupakan awal tahun 31.905.682.325 23.233.102.394 40.486.660.381
transaksi kegiatan usaha yang dijalankan dalam rangka menghasilkan Kas dan setara kas
pendapatan usaha dan dijalankan secara rutin, berulang, dan/atau akhir tahun 11.971.028.627 31.905.682.325 23.233.102.394
berkelanjutan (operational expenditure) sebagaimana dimaksud dalam .
Pasal 13 ayat (1) POJK No. 17/2020 dan bukan merupakan Transaksi RASIO-RASIO PENTING
Afiliasi sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 42/2020 mengingat Keterangan 31 Desember
transaksi tersebut dilakukan dengan pihak ketiga. _ 2025 2024 2023
Rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum untuk pembayaran ~Rasio Pertumbuhan (%)
sebagian utang Perseroan kepada PT Bank Permata Tbk bukan merupakan ~Pendapatan 3966%  2357%  -515%
Transaksi Material sebagaimana diatur dalam POJK No. 17/2020 dan bukan ~ Laba Bruto 57,28%  2314%  -19,81%
merupakan Transaksi Afiliasi sebagaimana diatur dalam POJK No. 42/2020.  Laba Tahun Berjalan 97,54%  122,31%  -49,29%
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tentang Laporan Total Aset 5113%  19.89%  19,74%
Realisasi Penggunaan Dana Total Liabilitas 82,57% 23,711% 60,95%
Hasil Penawaran Umum, Perseroan wajib menyampaikan laporan realisasi ~ 10t@l Ekuitas 2349%  1673%  -1.23%
penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana ini kepada OJK paling
lambat pada tanggal 15 bulan berikutnya setelah tanggal laporan sampai Rasio Usaha (%)
dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum telah direalisasikan dan Laba Bruto/Pendapatan 17,97% 15,96% 16,01%
mempertanggungjawabkan pada Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”)  Laba Tahun Berjalan/Pendapatan 8,98% 6,35% 3,53%
Tahunan Perseroan. Laporan realisasi penggunaan dana yang disampaikan  Laba Tahun Berjalan/Jumlah Aset (ROA**) 12,62% 9,65% 521%
kepada OJK waijib dibuat secara berkala setiap 6 bulan dengan tanggal Laba Tahun Berjalan/Jumlah Ekuitas (ROE**) 29,02%  18,14% 9,53%
laporan 30 Juni dan 31 Desember. EBITDA/ Pendapatan 1447%  1003%  8,19%
Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud untuk melakukan perubahan
penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana, maka Perseroan wajib:  Rasio Efisiensi (x)
(i) menyampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan dana hasil  Asset Tumover, Pendapatan/Jumiah Aset 1,41 1,52 1,48
Penawaran Umum Perdana bersamaan dengan pemberitahuan mata
acara rapat umum pemegang saham kepada OJK; dan (i) memperoleh p.qio Keuangan (x)
persetujuan dari rapat umum pemegang saham terlebih dahulu. Jumlah Liabilitas/Jumiah Aset 0,57 047 045
PERNYATAAN UTANG Jumlah Liabilitas/Jumlah Ekuitas 1,30 0,88 0,83
Pada tanggal 31 Desember 2025, Perseroan mencatat total liabilitas Current Rasio, Aset lancarlabilas fancer 129 168 199
konsolidasian sejumiah Rp696.676.897.249 yang terdiri dari liabilitas fj;?aﬁﬁﬂns:,j:;?a;ezz kasfliabiltas lancar ggg ggg 822
jangka pendek dan liabilitas jangka panjang, masing-masing sebesar
Rp595.184.402.062 dan Rp101.492.495.187. . .
. . - Rasio Keuangan Lainnya (x)
gg’bel’ﬁ’21?Z’;If:]'gggggéf‘zsmenge”a' pernyataan utang dapat dilihat pada ereqt Coverage Rasio, EBIT/Beban bunga 48 1235 9,01
P - Debt Service Coverage Rasio, EBITDA/(Beban
IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING keuangan + Utang jangka panjang - bagian yang
Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan Jatoh tempo dalarm wakly satu tahun 4.96 13.36 1028
yang diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas RASIO YANG DIPERSYARATKAN DALAM PERR‘fAKNJIAN KREDIT
anaknya pada tanggal 31 Desember 2025, 2024 dan 2023 serta untuk tahun " : asio Keuangan
yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen  Kreditur szl:;lgan ?::éodli(;:;;g?:tkan 31 Desember itea:iuesnuhan
Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia serta 2025
telah memenuhi Peraturan di Pasar Modal No. VIII.G.7 tentang Penyajian _PT Bank Permata Tok _Rasio lancar 21,1 kali 1,29 kali Memenuhi
dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik, Rasio pinjaman < 90% 54% Memenuhi
serta disajikan dalam mata uang Rupiah. Laporan keuangan konsolidasian bank jangka
Perseroan dan entitas anaknya pada tanggal 31 Desember 2025 dan pendek terhadap
untuk tahun yang berakhir tersebut telah diaudit oleh KAP Tjahjadi & kebutuhan
Tamara, auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan modal kerja
oleh IAPI sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen No. Debtservice 21,5 kali 5,01 kali Memenuhi
00345/2.0853/AU.1/05/0264-1/1/V1/2026 tertanggal 12 Juni 2026 yang coverage ratio
ditandatangani oleh Riani (Registrasi Akuntan Publik No. AP.0264) dengan Rasioutang <15 kali 0,70 kali Memenuhi
opini tanpa modifikasian dan pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 berbunga
serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut telah diaudit Ierhadap
oleh KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan, ekuitas
auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI  PTBank SMBC Rasiolancar 2 1kali 1,29 kali Memenuhi
sebagaimana tercantum masing-masing dalam laporan auditor independen Indonesia Tok
No. 01170/2.1133/AU.1/05/0754-3/1/IV/2025 tertanggal 25 April 2025 dan Debt SEWiCE. 21,25 kali 5,01 kali Memenuhi
No. 00955/2.1133/AU.1/05/0754-2/1/IV/2024 tertanggal 19 April 2024, yang coverage ratio
keduanya ditandatangani oleh Retno Dwi Andani (Registrasi Akuntan Publik Rasioutang <25 kali 1,30 kali Memenuhi
No. AP.0754) dengan opini tanpa modifikasian. terhadap
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN ekuitas _
. Jumlah kas Asetlancar > utang  Aset lancar lebih ~ Memenuhi
(dalam Rupiah) dan bank, ancar besar Rp 229
K 31 Desember piutang usaha, miliar dibanding
- 2025 2024 2023 pekerjaan utang lancar
Aset lancar 767.238.988.666 683.343.711.817  579.843.781.178 dalam proses
Aset tidak lancar 465.391.834.564  132.264.402.454  100.434.130.194 dﬂan persedigfin
Total Aset 1.232.630.823.230  815.608.114.271  680.277.911.372 (‘aset Iancar)
Liabilitas jangka pendek 595.184.402.062 363.015.902.146  290.674.627.079 ﬁfa”ngagln“’afh
Liabilitas jangka panjang 101.492.495.187  18.578.545.408  17.780.281.693 pendgejkdgn
Total Liabilitas 696.676.897.249  381.594.447.554  308.454.908.772 Utang usaha
Total Ekuitas 535.953.925.981  434.013.666.717 _ 371.823.002.600

(‘utang lancar”)

ANALISIS PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen yang diuraikan di bawah ini,
khususnya untuk bagian-bagian yang menyangkut kinerja keuangan
serta hasil operasi Perseroan dalam bab ini harus dibaca bersama-sama
dengan bab mengenai lkhtisar Data Keuangan Penting, Laporan Keuangan
Konsolidasian Perseroan, beserta Catatan atas Laporan Keuangan
Konsolidasian dan informasi keuangan lainnya yang seluruhnya tercantum
dalam Prospektus ini.

Pembahasan dan analisis keuangan di bawah ini berdasarkan laporan
keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya pada tanggal
31 Desember 2025, 2024 dan 2023 serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Perseroan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia serta telah
memenuhi Peraturan di Pasar Modal No. VIII.G.7 tentang Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik, serta
disajikan dalam mata uang Rupiah, dan telah diaudit oleh KAP Tjahjadi &
Tamara, auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan
oleh IAPI sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen
No. 00345/2.0853/AU.1/05/0264-1/1/V1/2026 tertanggal 12 Juni 2026 yang
ditandatangani oleh Riani (Registrasi Akuntan Publik No. AP.0264) dengan
opini tanpa modifikasian dan pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023
serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut telah diaudit
oleh KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan,
auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI
sebagaimana tercantum masing-masing dalam laporan auditor independen
No. 01170/2.1133/AU.1/05/0754-3/1/IV/2025 tertanggal 25 April 2025 dan
No. 00955/2.1133/AU.1/05/0754-2/1/IV/2024 tertanggal 19 April 2024, yang
keduanya ditandatangani oleh Retno Dwi Andani (Registrasi Akuntan Publik
No. AP.0754) dengan opini tanpa modifikasian.

Analisis dan Pembahasan Manajemen ini mengandung pernyataan
tinjauan ke depan yang mencerminkan pandangan Perseroan pada
saat ini sehubungan dengan kejadian-kejadian di masa mendatang dan
kinerja keuangan Perseroan di masa mendatang. Hasil Perseroan yang
sebenarnya mungkin berbeda secara material dari hasil yang diperkirakan
dalam pernyataan tinjauan ke depan tersebut akibat berbagai faktor,
termasuk faktor-faktor yang diuraikan dalam bab ini dan pada Bab VI dalam
Prospektus ini.

1. Analisis Laporan Posisi Keuangan

(dalam Rupiah)
e 31 Desember
> 2025 2024 2023

Aset lancar 767.238.988.666  683.343.711.817  579.843.781.178
Aset tidak lancar 465.391.834.564  132.264.402.454  100.434.130.194
Total Aset 1.232.630.823.230  815.608.114.271 680.277.911.372
Liabilitas jangka pendek 595.184.402.062  363.015.902.146  290.674.627.079
Liabilitas jangka panjang 101.492.495.187 18.578.545.408 17.780.281.693
Total Liabilitas 696.676.897.249  381.594.447.554  308.454.908.772
Total Ekuitas 535.953.925.981  434.013.666.717  371.823.002.600

Aset Lancar

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2025 dengan tanggal
31 Desember 2024

Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2025 mengalami
kenaikan sebesar Rp83.895.276.849 atau sebesar 12,28% dibandingkan
dengan tanggal 31 Desember 2024, dari Rp683.343.711.817 menjadi
Rp767.238.988.666. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan
pekerjaan dalam proses sebesar Rp37.439.201.864 atau sebesar 19,53%
dan kenaikan piutang usaha sebesar sebesar Rp32.005.082.545 atau
sebesar 15,49% seiring dengan pertumbuhan pendapatan Perseroan
dan peningkatan aktivitas operasional. Kenaikan aset lancar tersebut
berdampak positif terhadap peningkatan modal kerja Perseroan untuk
mendukung pertumbuhan pendapatan dan ekspansi usaha. Untuk
meningkatkan kualitas kinerja keuangan terkait aset lancar, manajemen
Perseroan menerapkan kebijakan percepatan penagihan piutang,
meningkatkan efisiensi perputaran persediaan dan menjaga saldo kas pada
tingkat yang optimal.

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2024 dengan tanggal
31 Desember 2023

Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 mengalami
kenaikan sebesar Rp103.499.930.639 atau sebesar 17,85% dibandingkan
dengan tanggal 31 Desember 2023, dari Rp579.843.781.178 menjadi
Rp683.343.711.817. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan piutang
usaha sebesar Rp39.637.795.926 atau sebesar 23,74% dan kenaikan
persediaan sebesar Rp27.972.224.459 atau sebesar 15,48% dibanding
dengan tanggal 31 Desember 2023, sejalan dengan peningkatan aktivitas
usaha Perseroan pada periode tersebut. Kenaikan aset lancar tersebut
berdampak positif terhadap peningkatan modal kerja Perseroan dan
kemampuan Perseroan dalam mendukung kebutuhan operasional. Untuk
meningkatkan kualitas kinerja keuangan terkait aset lancar, manajemen
Perseroan menerapkan kebijakan meningkatkan pengawasan terhadap
piutang usaha, menyesuaikan tingkat persediaan dengan kebutuhan
operasional dan memperkuat pengelolaan modal kerja.

Aset Tidak Lancar

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2025 dengan tanggal
31 Desember 2024

Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2025 mengalami
kenaikan sebesar Rp333.127.432.110 atau sebesar 251,86% dibandingkan
dengan tanggal 31 Desember 2024, dari Rp132.264.402.454 menjadi
Rp465.391.834.564. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh
peningkatan aset tetap Perseroan sebesar Rp331.054.947.810 atau
sebesar 269,48% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2024,
yang berasal dari penambahan aset mesin berupa genset dan peralatan
pendukung lainnya untuk mendukung kegiatan usaha penyewaan genset
Perseroan. Kenaikan aset tidak lancar tersebut berdampak positif terhadap
peningkatan kapasitas operasional dan potensi pendapatan Perseroan
dari kegiatan usaha penyewaan genset. Untuk memastikan bahwa
peningkatan aset tidak lancar memberikan nilai tambah optimal, Perseroan
menerapkan kebijakan optimalisasi utilisasi aset tetap, mengevaluasi
tingkat pengembalian investasi secara berkala, menjaga keseimbangan
antara investasi dan arus kas, serta memastikan investasi selaras dengan
pertumbuhan pasar.

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2024 dengan tanggal
31 Desember 2023

Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 mengalami
kenaikan sebesar Rp31.830.272.260 atau sebesar 31,69% dibandingkan
dengan tanggal 31 Desember 2023, dari Rp100.434.130.194 menjadi
Rp132.264.402.454. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh
peningkatan aset tetap Perseroan sebesar Rp31.626.516.686 atau sebesar
34,67% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2023, yang berasal
dari penambahan aset mesin berupa genset dan peralatan pendukung
lainnya untuk mendukung kegiatan usaha penyewaan genset Perseroan.
Kenaikan aset tidak lancar tersebut berdampak positif terhadap peningkatan
kapasitas operasional dan kemampuan Perseroan dalam memenuhi
permintaan pelanggan. Untuk memastikan bahwa peningkatan aset tidak
lancar memberikan nilai tambah optimal, Perseroan menerapkan kebijakan
antara lain melakukan investasi secara selektif, menyesuaikan investasi
dengan proyeksi permintaan dan menjaga keseimbangan antara investasi
dan kemampuan pendanaan.

Total Aset

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2025 dengan tanggal
31 Desember 2024

Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2025 mengalami
kenaikan sebesar Rp417.022.708.959 atau sebesar 51,13% dibandingkan
dengan tanggal 31 Desember 2024, dari Rp815.608.114.271 menjadi
Rp1.232.630.823.230. Kenaikan tersebut disebabkan oleh meningkatnya
aset lancar sebesar Rp83.895.276.849 atau sebesar 12,28% dan
kenaikan aset tidak lancar sebesar Rp333.127.432.110 atau sebesar
251,86% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2024 seiring dengan
peningkatan investasi pada aset tetap dan ekspansi usaha. Kenaikan
total aset tersebut berdampak positif terhadap peningkatan kapasitas
operasional, mendukung pertumbuhan pendapatan yang signifikan dan
meningkatkan potensi skala ekonomi. Untuk meningkatkan kualitas kinerja
keuangan terkait total aset, manajemen Perseroan menerapkan kebijakan
optimalisasi struktur aset untuk memastikan komposisi aset yang seimbang
dalam mendukung kebutuhan operasional, peningkatan efisiensi aset
dengan meningkatkan perputaran aset dan memastikan setiap investasi
menghasilkan kontribusi terhadap pendapatan, pengelolaan modal kerja
secara efektif, serta peningkatan efisiensi operasional guna mendorong
profitabilitas Perseroan.

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2024 dengan tanggal
31 Desember 2023

Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 mengalami
kenaikan sebesar Rp135.330.202.899 atau sebesar 19,89% dibandingkan
dengan tanggal 31 Desember 2023, dari Rp680.277.911.372 menjadi
Rp815.608.114.271. Kenaikan tersebut disebabkan oleh meningkatnya aset
lancar sebesar Rp103.499.930.639 atau sebesar 17,85% dan kenaikan aset
tidak lancar sebesar Rp31.830.272.260 atau sebesar 31,69% dibandingkan
dengan tanggal 31 Desember 2023 seiring dengan peningkatan aktivitas
usaha, pertumbuhan penjualan dan investasi pada aset tetap. Kenaikan
total aset tersebut berdampak positif terhadap penguatan struktur keuangan
dan peningkatan kapasitas operasional Perseroan dalam mendukung
kegiatan usaha. Untuk meningkatkan kualitas kinerja keuangan terkait total
aset, manajemen Perseroan menerapkan kebijakan optimalisasi utilisasi
aset, menjaga keseimbangan antara pertumbuhan aset dan kemampuan
pendanaan serta memperkuat struktur modal kerja.

Liabilitas Jangka Pendek

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2025 dengan tanggal
31 Desember 2024

Total liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2025
mengalami kenaikan sebesar Rp232.168.499.916 atau sebesar 63,96%
dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2024, dari Rp363.015.902.146
menjadi Rp595.184.402.062. Kenaikan tersebut terutama disebabkan
oleh peningkatan utang bank sebesar Rp144.455.596.119 atau sebesar
120,54% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2024, yang digunakan
untuk mendukung kebutuhan pembiayaan modal kerja Perseroan. Kenaikan
liabilitas jangka pendek tersebut berdampak pada meningkatnya kewajiban
pembayaran jangka pendek Perseroan, namun di sisi lain memberikan
tambahan likuiditas untuk mendukung aktivitas usaha. Untuk meningkatkan
kinerja keuangan, manajemen Perseroan menerapkan kebijakan
pengelolaan likuiditas dengan menjaga keseimbangan antara aset lancar
dan liabilitas jangka pendek dan memastikan ketersediaan kas yang
memadai, optimalisasi modal kerja, menggunakan fasilitas kredit secara
selektif dan optimal serta pengendalian biaya keuangan.

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2024 dengan tanggal
31 Desember 2023

Total liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024
mengalami kenaikan sebesar Rp72.341.275.067 atau sebesar 24,89%
dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2023, dari Rp290.674.627.079
menjadi Rp363.015.902.146. Kenaikan tersebut terutama disebabkan
oleh peningkatan utang usaha sebesar Rp66.136.269.069 atau sebesar
72,29% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2023, seiring
dengan meningkatnya pembelian dari pemasok dan peningkatan aktivitas
operasional. Kenaikan liabilitas jangka pendek tersebut berdampak pada
meningkatnya kewajiban pembayaran jangka pendek Perseroan, namun
turut mendukung kelancaran pengadaan barang dan kebutuhan operasional.
Untuk meningkatkan kinerja keuangan, manajemen Perseroan menerapkan
kebijakan pengelolaan siklus pembayaran kepada pemasok, menjaga
keseimbangan antara arus kas masuk dan keluar, serta memanfaatkan
fasilitas kredit secara selektif guna menjaga likuiditas Perseroan.

Liabilitas Jangka Panjang

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2025 dengan tanggal
31 Desember 2024

Total liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2025
mengalami kenaikan sebesar Rp82.913.949.779 atau sebesar 446,29%
dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2024, dari Rp18.578.545.408
menjadi Rp101.492.495.187. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh
perolehan fasilitas utang bank jangka panjang berupa term loan untuk
mendukung kegiatan usaha penyewaan genset Perseroan. Kenaikan
liabilitas jangka panjang tersebut berdampak pada meningkatnya kewajiban
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pembayaran di masa mendatang, namun memberikan tambahan sumber
pendanaan untuk ekspansi usaha dan penguatan kapasitas operasional
Perseroan. Untuk meningkatkan kinerja keuangan, manajemen Perseroan
menerapkan kebijakan pengelolaan struktur pendanaan dengan
menyeimbangkan antara utang jangka pendek dan jangka panjang serta
menyesuaikan tenor pinjaman dengan umur ekonomis aset, menjaga rasio
utang pada tingkat yang sehat, menjaga kecukupan likuiditas dalam jangka
panjang, memonitor pergerakan suku bunga dan memastikan investasi
yang dibiayai memberikan return yang memadai.

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2024 dengan tanggal
31 Desember 2023

Total liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember
2024 mengalami kenaikan sebesar Rp798.263.715 atau sebesar 4,49%
dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2023, dari Rp17.780.281.693
menjadi Rp18.578.545.408, yang terutama berasal dari kenaikan
liabilitas sewa atas peralatan kantor. Kenaikan liabilitas jangka panjang
tersebut berdampak pada meningkatnya kewajiban pembayaran di masa
mendatang, namun tetap mendukung kebutuhan operasional Perseroan.
Untuk meningkatkan kinerja keuangan, manajemen Perseroan menerapkan
kebijakan pengelolaan kewajiban secara prudent, pengendalian struktur
biaya, serta peningkatan efisiensi operasional guna menjaga kesehatan
keuangan Perseroan.

Total Liabilitas

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2025 dengan tanggal
31 Desember 2024

Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2025 mengalami
kenaikan sebesar Rp315.082.449.695 atau sebesar 82,57% dibandingkan
dengan tanggal 31 Desember 2024, dari Rp381.594.447.554 menjadi
Rp696.676.897.249. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan liabilitas
jangka pendek sebesar Rp232.168.499.916 atau sebesar 63,96% dan
kenaikan liabilitas jangka panjang sebesar Rp82.913.949.779 atau
sebesar 446,29% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2024 karena
peningkatan kebutuhan modal kerja akibat pertumbuhan pendapatan
dan peningkatan utang bank jangka panjang untuk pembiayaan investasi
aset tetap. Kenaikan total liabilitas menyebabkan kewajiban pembayaran
Perseroan meningkat, namun berdampak positif untuk mendukung
pertumbuhan operasional dan ekspansi usaha Perseroan. Untuk
meningkatkan kinerja keuangan, manajemen Perseroan menerapkan
kebijakan pengelolaan struktur permodalan secara optimal, optimalisasi
komposisi utang, meningkatkan efisiensi pengelolaan modal kerja serta
pemanfaatan dana secara efektif dan perencanaan arus kas guna menjaga
likuiditas dan profitabilitas Perseroan.

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2024 dengan tanggal
31 Desember 2023

Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 mengalami
kenaikan sebesar Rp73.139.538.782 atau sebesar 23,71% dibandingkan
dengan tanggal 31 Desember 2023, dari Rp308.454.908.772 menjadi
Rp381.594.447.554. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan liabilitas
jangka pendek sebesar Rp72.341.275.067 atau sebesar 24,89% dan
kenaikan liabilitas jangka panjang sebesar Rp798.263.715 atau sebesar
4,49% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2023 seiring dengan
pertumbuhan dan ekspansi usaha. Kenaikan total liabilitas tersebut
berdampak pada meningkatnya kewajiban pembayaran Perseroan, namun
turut mendukung kebutuhan operasional dan modal kerja Perseroan. Untuk
meningkatkan kinerja keuangan, manajemen Perseroan menerapkan
kebijakan pengelolaan struktur permodalan secara optimal, pengendalian
tingkat utang, serta pengelolaan arus kas secara prudent guna menjaga
likuiditas dan profitabilitas Perseroan.

Total Ekuitas

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2025 dengan tanggal
31 Desember 2024

Total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2025 mengalami
kenaikan sebesar Rp101.940.259.264 atau sebesar 23,49% dibandingkan
dengan tanggal 31 Desember 2024, dari Rp434.013.666.717
menjadi  Rp535.953.925.981. Kenaikan tersebut disebabkan oleh
bertambahnya saldo laba sejalan dengan hasil kinerja Perseroan sebesar
Rp101.956.589.192 atau sebesar 62,09% dibanding dengan tanggal 31
Desember 2024. Kenaikan total ekuitas tersebut berdampak positif terhadap
penguatan struktur permodalan dan peningkatan kemampuan Perseroan
dalam mendukung pengembangan usaha. Untuk meningkatkan kinerja
keuangan, manajemen Perseroan menerapkan kebijakan peningkatan
profitabilitas, efisiensi operasional, serta pengelolaan saldo laba secara
optimal guna memperkuat posisi keuangan Perseroan.

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2024 dengan tanggal
31 Desember 2023

Total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 mengalami
kenaikan sebesar Rp62.190.664.117 atau sebesar 16,73% dibandingkan
dengan tanggal 31 Desember 2023, dari Rp371.823.002.600 menjadi
Rp434.013.666.717. Kenaikan tersebut disebabkan oleh bertambahnya
saldo laba sejalan dengan hasil kinerja Perseroan Rp62.193.781.512 atau
sebesar 60,96% dibanding dengan tanggal 31 Desember 2023. Kenaikan
total ekuitas tersebut berdampak positif terhadap penguatan struktur
permodalan dan peningkatan kemampuan Perseroan dalam mendukung
kegiatan usaha. Untuk meningkatkan kinerja keuangan, manajemen
Perseroan menerapkan kebijakan peningkatan profitabilitas, efisiensi
operasional, serta pengelolaan saldo laba secara optimal guna memperkuat
posisi keuangan Perseroan.

2. Analisis Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

(dalam Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2025 2024 2023

Pendapatan neto 1.732.944.872.499  1.240.838.719.683  1.004.155.159.435
Beban pokok pendapatan (1.421.510.967.876) (1.042.820.745.975)  (843.349.250.138)
Laba bruto 311.433.904.623  198.017.973.708  160.805.909.297
Laba sebelum pajak
penghasilan 184.562.935.983 89.002.802.365 53.436.385.231
Laba tahun berjalan 155.550.910.711 78.742.995.252 35.421.014.510
Jumlah laba komprehensif
tahun berjalan 151.959.260.009 79.890.664.332 35.354.943.290

Pendapatan Neto

Perbandingan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024
Pendapatan neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2025 mengalami kenaikan sebesar Rp492.106.152.816
atau sebesar 39,66% dibandingkan dengan periode yang sama tahun
2024, dari Rp1.240.838.719.683 menjadi Rp1.732.944.872.499 Kenaikan
tersebut disebabkan oleh kenaikan pendapatan segmen usaha penjualan
dan penyewaan genset Perseroan. Kenaikan tersebut didorong oleh
meningkatnya permintaan pelanggan yang berkontribusi pada peningkatan
volume penjualan genset. Selain itu, Perseroan juga memperoleh tambahan
kontrak penyewaan baru yang memberikan kontribusi signifikan terhadap
pendapatan dari penyewaan genset. Peningkatan pendapatan neto
tersebut berdampak positif terhadap pertumbuhan usaha, peningkatan
laba, dan penguatan arus kas Perseroan. Untuk meningkatkan kualitas dan
keberlanjutan pendapatan, manajemen Perseroan menerapkan kebijakan
perluasan basis dan jaringan pelanggan, peningkatan kualitas layanan,
optimalisasi utilisasi armada genset, serta pengembangan segmen usaha
yang memiliki margin lebih baik.

Perbandingan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Pendapatan neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 mengalami kenaikan sebesar Rp236.683.560.248 atau
sebesar 23,57% dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2023, dari
Rp1.004.155.159.435 menjadi Rp1.240.838.719.683. Kenaikan tersebut
disebabkan mayoritas oleh meningkatnya pendapatan dari segmen usaha
jasa konstruksi dan pemeliharaan infrastruktur telekomunikasi seiring
dengan peningkatan permintaan pelanggan pada sektor telekomunikasi.
Peningkatan pendapatan neto tersebut berdampak positif terhadap
pertumbuhan usaha, peningkatan laba, dan penguatan arus kas Perseroan.
Untuk meningkatkan kualitas dan keberlanjutan pendapatan, manajemen
Perseroan menerapkan kebijakan perluasan pasar, peningkatan kualitas
layanan, efisiensi pelaksanaan proyek, serta pengembangan hubungan
jangka panjang dengan pelanggan utama.

Beban Pokok Pendapatan

Perbandingan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024

Beban pokok pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2025 mengalami kenaikan sebesar Rp378.690.221.901 atau
sebesar 36,31% dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2024, dari
Rp1.042.820.745.975 menjadi Rp1.421.510.967.876. Kenaikan tersebut
terutama disebabkan oleh peningkatan penggunaan persediaan, termasuk
genset dan suku cadang, seiring dengan meningkatnya aktivitas penjualan
Perseroan. Kenaikan beban pokok pendapatan tersebut berdampak
pada meningkatnya potensi tekanan terhadap margin Perseroan, namun
peningkatan tersebut masih sejalan dengan pertumbuhan pendapatan
usaha. Untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas kinerja beban pokok
pendapatan, manajemen Perseroan menerapkan kebijakan pengendalian
biaya pembelian, optimalisasi pengelolaan persediaan, peningkatan
efisiensi operasional, serta selektivitas dalam penetapan harga jual guna
menjaga margin usaha Perseroan.

Perbandingan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023

Beban pokok pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 mengalami kenaikan sebesar Rp199.471.495.837 atau
sebesar 23,65% dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2023,
dari Rp843.349.250.138 menjadi Rp1.042.820.745.975. Kenaikan tersebut
terutama disebabkan oleh peningkatan beban pokok pendapatan pada
segmen jasa konstruksi dan pemeliharaan infrastruktur telekomunikasi,
khususnya terkait biaya subkontraktor dan material proyek. Kenaikan
beban pokok pendapatan tersebut berdampak pada meningkatnya potensi
tekanan terhadap margin Perseroan, namun peningkatan tersebut masih
sejalan dengan pertumbuhan pendapatan pada periode berjalan. Untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas kinerja beban pokok pendapatan,
manajemen Perseroan menerapkan kebijakan pengendalian biaya proyek,
peningkatan efisiensi operasional, optimalisasi penggunaan material, serta
selektivitas dalam pengelolaan subkontraktor guna menjaga margin usaha
Perseroan.

Laba Tahun Berjalan

Perbandingan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024

Laba tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2025 mengalami kenaikan sebesar Rp76.807.915.459 atau
sebesar 97,54% dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2024,
dari Rp78.742.995.252 menjadi Rp155.550.910.711. Peningkatan tersebut
terutama sejalan dengan meningkatnya laba sebelum pajak Perseroan
yang didorong oleh peningkatan pendapatan neto. Peningkatan laba
tahun berjalan tersebut berdampak positif terhadap penguatan ekuitas,
peningkatan kapasitas pendanaan internal, dan kemampuan Perseroan
dalam mendukung ekspansi usaha. Untuk menjaga dan meningkatkan
keberlanjutan pertumbuhan laba, manajemen Perseroan menerapkan
kebijakan peningkatan pendapatan dengan memperluas pasar dan
pelanggan, pengendalian biaya untuk meningkatkan efisiensi operasional,
optimalisasi margin, meningkatkan produktivitas dan mengoptimalkan
penggunaan aset, serta menjaga stabilitas kinerja keuangan.
Perbandingan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023

Laba tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 mengalami kenaikan sebesar Rp43.321.980.742 atau
sebesar 122,31% dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2023,
dari Rp35.421.014.510 menjadi Rp78.742.995.252. Peningkatan tersebut
terutama sejalan dengan meningkatnya laba sebelum pajak Perseroan
yang didorong oleh peningkatan pendapatan neto. Peningkatan laba
tahun berjalan tersebut berdampak positif terhadap penguatan ekuitas,
peningkatan kapasitas pendanaan internal, dan kemampuan Perseroan
dalam mendukung pengembangan usaha. Untuk meningkatkan kinerja
keuangan, manajemen Perseroan menerapkan kebijakan peningkatan
pendapatan, pengendalian biaya operasional, optimalisasi produktivitas
usaha, serta menjaga stabilitas kinerja keuangan.

Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Perbandingan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024

Jumlah laba komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 mengalami kenaikan sebesar
Rp72.068.595.677 atau sebesar 90,21% dibandingkan periode yang sama
tahun 2024, dari Rp79.890.664.332 menjadi Rp151.959.260.009. Kenaikan
tersebut dipengaruhi oleh hal-hal yang telah disebutkan di atas. Peningkatan
jumlah laba komprehensif tahun berjalan tersebut berdampak positif
terhadap penguatan ekuitas dan peningkatan nilai tambah bagi Perseroan.
Untuk menjaga dan meningkatkan keberlanjutan laba komprehensif,
manajemen Perseroan menerapkan kebijakan peningkatan profitabilitas
operasional dengan meningkatkan pendapatan, mengendalikan biaya dan
menjaga margin usaha, pengelolaan risiko keuangan, menjaga stabilitas
nilai aset dan kinerja usaha serta pengelolaan posisi keuangan secara
efektif.

Perbandingan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Jumlah laba komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 mengalami kenaikan sebesar
Rp44.535.721.042 atau sebesar 125,97% dibandingkan dengan periode
yang sama tahun 2023, dari Rp35.354.943.290 menjadi Rp79.890.664.332.
Kenaikan tersebut dipengaruhi oleh hal-hal yang telah disebutkan di atas.
Peningkatan jumlah laba komprehensif tahun berjalan tersebut berdampak
positif terhadap penguatan ekuitas dan peningkatan nilai tambah bagi
Perseroan. Untuk menjaga dan meningkatkan keberlanjutan laba
komprehensif, manajemen Perseroan menerapkan kebijakan peningkatan
profitabilitas, pengendalian biaya, optimalisasi kegiatan operasional, serta
pengelolaan posisi keuangan secara efektif.
3. Laporan Arus Kas Konsolidasian

(dalam Rupiah)

31 Desember
2024

K

b 2025
Kas neto diperoleh
dari/(digunakan

untuk) aktivitas
operasi

2023

131.883.498.360 65.403.622.884 (40.906.529.131)

Kas neto

diperoleh dari/
(digunakan untuk)

aktivitas investasi (357.801.225.749) (37.179.920.079) 2.090.854.624

Kas neto diperoleh
dari/(digunakan
untuk) aktivitas

pendanaan

205.889.278.427 (19.553.854.990) 21.470.374.698

Kenaikan
penurunan) neto kas

dan setara kas (20.028.448.962) 8.669.847.815 (17.345.299.809)

Dampak perubahan
selisih kurs terhadap

kas dan setara kas 93.795.264 2.732.116 91.741.822

Kas dan setara kas
awal tahun

Kas dan setara kas
akhir tahun

31.905.682.325 23.233.102.394 40.486.660.381

11.971.028.627 31.905.682.325 23.233.102.394
Kas neto diperoleh dari/(digunakan untuk) aktivitas operasi
Perbandingan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024

Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 mengalami kenaikan sebesar
Rp66.479.875.476 atau sebesar 101,65% dibandingkan dengan periode
yang sama tahun 2024, dari Rp65.403.622.884 menjadi Rp131.883.498.360.
Kenaikan tersebut disebabkan oleh meningkatnya penerimaan kas dari
pelanggan seiring dengan peningkatan kinerja pendapatan Perseroan
sebesar Rp461.127.936.136 atau sebesar 37,97% dibandingkan dengan
periode yang sama tahun 2024. Selain itu pengelolaan pembayaran utang
usaha dan beban operasional turut mendukung peningkatan arus kas.
Peningkatan kas neto dari aktivitas operasi tersebut berdampak positif
terhadap likuiditas Perseroan dan kemampuan pendanaan kebutuhan
operasional dari kas internal. Untuk menjaga dan meningkatkan arus
kas operasi, manajemen Perseroan menerapkan kebijakan percepatan
penagihan piutang, mengoptimalkan tingkat persediaan dan perputaran
persediaan, pengelolaan modal kerja secara efektif, pengendalian biaya
operasional, serta peningkatan efisiensi arus kas usaha.

Perbandingan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023

Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 mengalami kenaikan sebesar
Rp106.310.152.015 atau sebesar 259,89% dibandingkan dengan periode
yang sama tahun 2023, dari Rp(40.906.529.131) menjadi Rp65.403.622.884.
Peningkatan tersebut terutama berasal dari bertambahnya penerimaan kas
dari pelanggan yang sejalan dengan meningkatnya kinerja pendapatan
Perseroan sebesar Rp213.759.854.753 atau sebesar 21,36% dibandingkan
dengan periode yang sama tahun 2023. Peningkatan kas neto dari aktivitas
operasi tersebut berdampak positif terhadap likuiditas Perseroan dan
kemampuan Perseroan dalam memenuhi kebutuhan operasional dari kas
internal. Untuk menjaga dan meningkatkan arus kas operasi, manajemen
Perseroan menerapkan kebijakan percepatan penagihan piutang,
pengelolaan modal kerja secara efektif, pengendalian biaya operasional,
serta peningkatan efisiensi arus kas usaha.

Kas neto diperoleh dari/(digunakan untuk) aktivitas investasi
Perbandingan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 mengalami peningkatan
sebesar Rp320.621.305.670 atau sebesar 862,35% dibandingkan
dengan periode yang sama tahun 2024, dari Rp(37.179.920.079) menjadi
Rp(357.801.225.749).  Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh peningkatan perolehan aset tetap oleh Perseroan sebesar
Rp326.108.740.715 atau sebesar 779,14% dibandingkan dengan periode
yang sama tahun 2024. Peningkatan penggunaan kas untuk aktivitas
investasi tersebut berdampak pada berkurangnya kas jangka pendek
Perseroan, namun di sisi lain mendukung penambahan kapasitas
operasional dan potensi pendapatan di masa mendatang. Untuk memastikan
bahwa investasi memberikan nilai tambah optimal, manajemen Perseroan
menerapkan kebijakan selektivitas investasi, optimalisasi pemanfaatan aset
yang diperoleh, serta pengelolaan sumber pendanaan secara efektif guna
menjaga keseimbangan antara ekspansi usaha dan likuiditas Perseroan.
Perbandingan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 mengalami peningkatan
sebesar Rp39.270.774.703 atau sebesar 1.878,22% dibandingkan
dengan periode yang sama tahun 2023, dari Rp2.090.854.624 menjadi
Rp(37.179.920.079). Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
peningkatan perolehan aset tetap sebesar Rp16.785.340.405 atau sebesar
66,95% dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2023. Peningkatan
penggunaan kas untuk aktivitas investasi tersebut berdampak pada
berkurangnya kas jangka pendek Perseroan, namun di sisi lain mendukung
penambahan kapasitas operasional dan pengembangan usaha Perseroan.
Untuk memastikan bahwa investasi memberikan nilai tambah optimal,
manajemen Perseroan menerapkan kebijakan selektivitas investasi,
optimalisasi pemanfaatan aset tetap, serta pengelolaan arus kas secara
efektif guna menjaga keseimbangan antara ekspansi usaha dan likuiditas
Perseroan.

Kas neto diperoleh dari/(digunakan untuk) aktivitas pendanaan
Perbandingan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan Perseroan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 mengalami peningkatan
sebesar Rp225.443.133.417 dibandingkan dengan periode yang sama tahun
2024, dari Rp(19.553.854.990) menjadi Rp205.889.278.427. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh penerimaan neto atas utang bank jangka
pendek dan jangka panjang masing-masing sejumlah Rp144.455.596.119
dan Rp 111.871.031.746 pada tahun 2025 untuk pembiayaan modal kerja
dan investasi Perseroan. Peningkatan kas neto dari aktivitas pendanaan
tersebut berdampak positif terhadap ketersediaan dana untuk mendukung
ekspansi usaha dan kebutuhan operasional Perseroan, namun turut
meningkatkan kewajiban pembayaran di masa mendatang. Untuk menjaga
keberlanjutan arus kas pendanaan dan kesehatan keuangan, manajemen
Perseroan menerapkan kebijakan pengelolaan struktur permodalan secara
optimal, pemanfaatan fasilitas pembiayaan secara selektif, memastikan
penggunaan dana yang efisien dan produktif, serta pengelolaan arus kas
secara prudent guna menjaga likuiditas dan kemampuan pembayaran
kewajiban Perseroan.

Perbandingan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan Perseroan pada tanggal
31 Desember 2024 mengalami penurunan sebesar Rp41.024.229.688
atau sebesar 191,07% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2023,
dari Rp21.470.374.698 menjadi Rp(19.553.854.990). Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh pembayaran neto utang bank jangka pendek
pada tahun 2024 sebesar Rp1.161.943.215 sedangkan pada periode yang
sama tahun 2023, Perseroan membukukan penerimaan neto dari utang
bank jangka pendek sebesar Rp62.089.141.010. Penurunan kas neto dari
aktivitas pendanaan tersebut berdampak pada berkurangnya tambahan
dana dari sumber eksternal, namun mencerminkan upaya Perseroan dalam
menurunkan ketergantungan terhadap pembiayaan berbasis utang. Untuk
menjaga keberlanjutan arus kas pendanaan dan kesehatan keuangan,
manajemen Perseroan menerapkan kebijakan pengelolaan struktur
permodalan secara optimal, pengendalian tingkat utang, serta peningkatan
pendanaan yang bersumber dari arus kas operasional guna menjaga
kesehatan keuangan Perseroan.

4. Analisis Rasio Keuangan

Solvabilitas

Solvabilitas merupakan parameter/alat ukur untuk mengetahui kemampuan
Perseroan dalam memenuhi seluruh liabilitasnya. Solvabilitas diukur
dengan membandingkan jumlah liabilitas Perseroan dengan jumlah aset
atau ekuitas Perseroan.

31 Desember

LG 2025 2024 2023
Rasio Solvabilitas (x)
Jumlah Liabilitas/Jumlah Aset 0,57 047 045
Jumlah Liabilitas/Jumiah Ekuitas 130 0,88 0,83

Imbal Hasil Aset

Imbal Hasil Aset (Return on Asset) adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan Perseroan dalam menghasilkan laba bersih dari perputaran
asetnya. Rasio ini diukur dengan membandingkan antara laba bersih
terhadap jumlah aset Perseroan.

31 Desember
2024
9,65%

Keterangan 2025

12,62%

2023
521%

Imbal Hasil Aset (Return on Asset)
Imbal Hasil Ekui

Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan Perseroan menghasilkan laba bersih bagi para pemegang
sahamnya. Rasio ini diukur dengan membandingkan antara laba bersih
terhadap jumlah ekuitas.

31 Desember

GBI 2% 024 208
Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) 29,02% 18,14% 9,53%

Likuiditas

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan Perseroan
dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya.
Rasio ini dapat digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya Perseroan.
Jika Perseroan mampu memenuhi kewajibannya berarti perusahaan
tersebut dinyatakan likuid. Rasio likuiditas Perseroan yang dihitung adalah
rasio lancar. Rasio lancar dihitung dengan membagi jumlah aset lancar
dengan jumlah liabilitas jangka pendek.

Rasio Debt Service Coverage Ratio (DSCR) adalah kemampuan EBITDA
Perseroan dalam memenuhi kewajiban pembayaran bunga dan utang
jangka panjang jatuh tempo kurang dari setahun. Sedangkan Rasio Interest
Coverage Ratio (ICR) adalah kemampuan Perseroan dalam melunasi
beban keuangannya dengan Laba sebelum Pajak.

31 Desember

LEEETT 2025 2024 2023
Current Ratio, Aset lancar/liabilitas lancar 1,29 1,88 1,99
Interest Coverage Rasio, EBIT/Beban bunga (ICR) 11,48 12,35 9,01
Debt Service Coverage Rasio, EBITDA/(Beban
keuangan + Utang jangka panjang — bagian yang
jatuh tempo dalam waktu satu tahun (DSCR) 4,96 13,36 10,28

Sumber likuiditas secara internal dan eksternal

Sumber likuiditas secara internal Perseroan terutama diperoleh dari
penerimaan kas pendapatan. Sedangkan sumber likuiditas eksternal
Perseroan terutama diperoleh dari fasilitas kredit bank.

Sumber likuiditas yang material yang belum digunakan

Perseroan memiliki sumber likuiditas yang material yang berasal dari
fasilitas kredit yang diperoleh dari perbankan dalam bentuk Kredit Modal
Kerja yang digunakan untuk mendukung kebutuhan modal kerja Perseroan.
Perseroan meyakini bahwa pada masa mendatang Perseroan masih akan
memiliki sumber pendanaan yang memadai yang berasal dari aktivitas
operasi serta dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana
Saham untuk memenuhi kebutuhan modal kerja Perseroan. Dalam hal
kebutuhan modal kerja Perseroan belum dapat terpenuhi, Perseroan
berencana untuk memperoleh tambahan pendanaan melalui fasilitas
pembiayaan dari perbankan.

Perseroan tidak mengetahui adanya kecenderungan, permintaan, perikatan
atau komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian yang dapat mengakibatkan
peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas Perseroan.
Selama 3 (tiga) tahun terakhir, perubahan harga yang disebabkan oleh
inflasi maupun fluktuasi nilai tukar mata uang asing tidak memberikan
dampak material terhadap pendapatan bersih maupun laba operasi
Perseroan.

5. Segmen Operasi

Berikut adalah informasi segmen konsolidasian Perseroan dan entitas
anaknya untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember
2025, 2024 dan 20°23:

31D ber 2025
Infrastruktur
Telekomunikasi
977.957.169.415  754.987.703.084 1.732.944.872.499

Keterangan

Genset Jumlah

Pendapatan neto

Hasil segmen 174.177.708.790  137.256.195.833  311.433.904.623
Beban penjualan dan pemasaran (40.989.588.755)
Beban umum dan administrasi (32.370.460.167)
Pendapatan operasi lain 4.797.505.576
Beban operasi lain (22.794.163.273)
Pendapatan keuangan 953.885.591
Biaya keuangan (19.162.712.509)
Laba sebelum pajak final dan

pajak penghasilan 201.868.371.086
Pajak final (17.305.435.103)
Pajak penghasilan (29.012.025.272)
Laba tahun berjalan 155.550.910.711
Aset yang dapat dialokasikan 188.037.517.315  230.650.716.707  418.688.234.022
Aset yang tidak dapat
dialokasikan 813.942.589.208
Aset Segmen 1.232.630.823.230
Liabilitas yang dapat
dialokasikan 5.586.964.147  34.927.374.047  40.514.338.194
Liabilitas yang tidak dapat
dialokasikan 656.162.559.055
Liabilitas segmen 696.676.897.249
Pengeluaran barang modal 369.672.429.190
Penyusutan aset tetap 30.197.752.649

31D ber 2024
Keterangan Infrastruktur
Genset Telek ik Jumlah

Pendapatan neto 450.888.368.881  789.950.350.802 1.240.838.719.683
Hasil segmen 75.775.270.819  122.242.702.889  198.017.973.708
Beban penjualan dan pemasaran (47.489.015.795)
Beban umum dan administrasi (37.788.423.304)
Pendapatan operasi lain 3.616.009.333
Beban operasi lain (1.341.092.047)
Pendapatan keuangan 347.063.135
Biaya keuangan (9.316.010.803
Laba sebelum pajak final dan

pajak penghasilan 106.046.504.227
Pajak final (17.043.701.862)
Pajak penghasilan (10.259.807.113)
Laba tahun berjalan 78.742.995.252
Aset yang dapat dialokasikan 177.947.084.939  191.689.993.847  369.637.078.786
Aset yang tidak dapat
dialokasikan 445.971.035.485
Aset Segmen 815.608.114.271
Liabilitas yang dapat
dialokasikan 10.514.154.054  52.395.088.960  62.909.243.014
Liabilitas yang tidak dapat
dialokasikan 318.685.204.540
Liabilitas segmen 381.594.447.554
Pengeluaran barang modal 41.855.145.302
Penyusutan aset tetap 8.807.021.745

31D ber 2023
Keterangan Genset Infrastruktur Jumlah

Telekomunikasi
466.241.310.904  537.913.848.531 1.004.155.159.435

Pendapatan neto

Hasil segmen 101.377.863.533  59.428.045.764  160.805.909.297
Beban penjualan dan pemasaran (50.038.526.802)
Beban umum dan administrasi (37.152.872.257)
Pendapatan operasi lain 8.803.177.833
Beban operasi lain (10.359.080.008)
Pendapatan keuangan 991.664.294
Biaya keuangan (7.998.239.565)
Laba sebelum pajak final dan

pajak penghasilan 65.052.032.792
Pajak final (11.615.647.561)
Pajak penghasilan (18.015.370.721)
Laba tahun berjalan 35.421.014.510
Aset yang dapat dialokasikan 153.940.684.348  179.660.622.450  333.601.306.798
Aset yang tidak dapat
dialokasikan 346.676.604.574
Aset Segmen 680.277.911.372
Liabilitas yang dapat
dialokasikan 5.980.634.052  43.830.146.129  49.810.780.181
Liabilitas yang tidak dapat
dialokasikan 258.644.128.591
Liabilitas segmen 308.454.908.772
Pengeluaran barang modal 25.069.804.897
Penyusutan aset tetap 8.860.991.429

6. Belanja Modal
Perseroan melakukan investasi barang modal pada tahun 2025, 2024, dan
2023 sebagai berikut:

Aset Tetap gy ]
2025 2024 2023

Hak atas tanah - - 5.771.005.000
Mesin 327.973.015.472  13.554.355.470  15.457.330.000
Kendaraan 759.609.963 566.216.216 425.000.000
Peralatan dan perlengkapan

proyek 1.507.336.430 559.806.033 264.334.158
Peralatan dan perabotan kantor 11.520.447.224 459.750.795 2.860.833.284
Aset dalam penyelesaian 27.912.020.101  26.715.016.788 291.302.455
Jumlah 369.672.429.190  41.855.145.302  25.069.804.897

Perseroan melakukan belanja modal yang utamanya aset mesin berupa
genset untuk mendukung kegiatan usaha penyewaan genset Perseroan,
khususnya untuk proyek PLTD.

Sumber dana atas belanja modal tersebut berasal dari kas yang dihasilkan

dari aktivitas operasional Perseroan serta fasilitas perbankan.

7. Kebijakan Pemerintah Dan Institusi Lainnya Dalam Bidang Fiskal,
Moneter, Ekonomi Publik Dan Politik Yang Berdampak Langsung
Maupun Tidak Langsung Terhadap Kegiatan Usaha Dan Investasi
Perseroan.

Kegiatan usaha Perseroan dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah dan

institusi lainnya di bidang fiskal, moneter, ekonomi publik, dan politik.

Kebijakan fiskal seperti perubahan peraturan perpajakan, insentif investasi,

serta kebijakan terkait impor mesin dan peralatan dapat mempengaruhi

struktur biaya dan investasi Perseroan.

Di sisi lain, kebijakan moneter termasuk tingkat suku bunga dan stabilitas

nilai tukar Rupiah terhadap mata uang asing dapat mempengaruhi biaya

pendanaan serta harga perolehan mesin dan peralatan yang digunakan
dalam kegiatan usaha Perseroan.

Selain itu, kebijakan pemerintah terkait pengembangan sektor

ketenagalistrikan dan telekomunikasi, termasuk pembangunan infrastruktur

serta perluasan jaringan telekomunikasi, dapat mempengaruhi tingkat
permintaan atas penyediaan genset serta jasa konstruksi dan pemeliharaan
infrastruktur telekomunikasi yang dilakukan oleh Perseroan.

Perseroan senantiasa memantau perkembangan kebijakan pemerintah dan

kondisi makroekonomi yang dapat mempengaruhi kegiatan usaha serta

prospek investasi Perseroan.

8. Kejadian Atau Perubahan Penting Dalam Ekonomi Yang Dapat
Mempengaruhi Pendapatan Dan Profitabilitas Perseroan

Kinerja pendapatan dan profitabilitas Perseroan dapat dipengaruhi oleh
perubahan kondisi ekonomi makro, termasuk tingkat inflasi, suku bunga,
serta fluktuasi nilai tukar mata uang asing. Perubahan tersebut berpotensi
mempengaruhi biaya pengadaan peralatan genset serta material konstruksi
yang digunakan dalam kegiatan usaha Perseroan.
Selain itu, perkembangan investasi pada sektor energi, telekomunikasi,
dan infrastruktur juga dapat mempengaruhi tingkat permintaan genset
serta konstruksi menara BTS yang dilakukan oleh Perseroan. Peningkatan
investasi pada sektor tersebut dapat mendorong pertumbuhan proyek yang
diperoleh Perseroan, sedangkan perlambatan investasi dapat berdampak
pada penurunan permintaan atas layanan Perseroan.
Namun demikian, Perseroan menilai bahwa kebutuhan terhadap
infrastruktur telekomunikasi dan pasokan listrik yang andal masih memiliki
prospek pertumbuhan yang baik di Indonesia, sehingga Perseroan tetap
berupaya menjaga efisiensi operasional serta memanfaatkan peluang
proyek yang tersedia untuk mempertahankan kinerja pendapatan dan
profitabilitas Perseroan.

FAKTOR RISIKO

A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN
TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN
«  Ketergantungan terhadap Pihak Pemasok Genset
B. RISIKO USAHA YANG MEMPENGARUHI KINERJA OPERASIONAL
DAN POSISI KEUANGAN
+ Risiko Persaingan Usaha
+ Risiko Piutang Usaha yang tidak tertagih
* Risiko Perubahan Kebijakan Pemerintah/PLN
+ Risiko Industri Tower Telekomunikasi yang Berkonsolidasi
+ Risiko Ketergantungan terhadap Pertumbuhan Pembangunan
Tower Baru
* Risiko Tidak Terpenuhinya SLA
C. RISIKO UMUM
* Risiko Fluktuasi Kurs Mata Uang
* Risiko Perekonomian Secara Makro atau Global
* Risiko Kebijakan Pemerintah
* Risiko Gugatan Hukum
« Risiko Kepatuhan Terhadap Peraturan Perundang-Undangan yang
Berlaku
D. RISIKO BAGI INVESTOR
* Risiko Terkait Fluktuasi Harga Saham Perseroan
* Risiko Terkait Likuiditas Saham Perseroan
* Risiko Terkait Kemampuan Perseroan Membayar Dividen
Keterangan selengkapnya mengenai risiko usaha yang dihadapi Perseroan,
terdapat dalam Bab VI Faktor Risiko dalam Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL
LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Laporan Keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya pada
tanggal 31 Desember 2025 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tjahjadi & Tamara,
dengan opini tanpa modifikasian sebagaimana dinyatakan dalam Laporan
Auditor Independen No. 00345/2.0853/AU.1/05/0264-1/1/V1/2026 tertanggal
12 Juni 2026. Sampai dengan tanggal Prospektus ini, tidak terdapat
kejadian penting yang dapat mempengaruhi secara material kondisi
keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan
auditor independen yang perlu diungkapkan.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN,

KEGIATAN USAHA DAN PROSPEK USAHA
A. RIWAYAT SINGKAT
Perseroan adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan
Hukum Negara Republik Indonesia dan berkedudukan di Jakarta Pusat.
Perseroan didirikan dengan nama “PT Bach Multi Global” sebagaimana
termaktub dalam Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 09 tanggal
4 September 2006 yang dibuat di hadapan | Nyoman Raka, S.H., M.H.,
Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusannya
No. W7-01257HT.01.01-TH.2006 tanggal 4 Oktober 2006 serta telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. TDP.09.01.1.71 tanggal
19 Oktober 2006 dan telah diumumkan dalam Tambahan No. 13034, BNRI
No. 100 tanggal 15 Desember 2006 (“Akta Pendirian Perseroan”).
Akta Pendirian Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan.
Perubahan terakhir adalah dalam rangka penyesuaian dengan: (i)
Peraturan No. 1X.J.1, (ii) POJK No. 15/2020, dan (i) POJK No. 33/2014
sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang
Saham PT Bach Multi Global No. 150 tanggal 20 Februari 2026 yang dibuat
di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Barat dan telah memperoleh persetujuan Menkum
sesuai dengan Surat Keputusannya No. AHU-0016468.AH.01.02.Tahun
2026 tanggal 11 Maret 2026 serta telah diterima dan dicatat dalam database
Sistem Administrasi Badan Hukum Kemenkum di bawah No. AHU-
AH.01.03-0075303 tanggal 11 Maret 2026 yang keduanya telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0052766.AH.01.11.Tahun 2026
tanggal 11 Maret 2026 (“Akta No. 150/2026”).
B. KETERANGAN TENTANG PERUSAHAAN ANAK
Sampai dengan tanggal Prospektus ringkas diterbitkan, Perseroan memiliki
2 (dua) Perusahaan Anak, sebagai berikut:

Kontribusi
Terhadap
Totel

Kontriusi
Terhadap
Laba Tahun
Pendapatan  Berjalan

Perseroan  Perseroan

1) 1]

Tahun  Tehun Persentase
Investasi ~ Operasi Opetsiond Kepenilikan
Pesran Komersl )

Nama
" Penuszhaan

Kegiatan Do Tahun
Usaha Pendirian

Konsfruksi,
informasi Jikarta
dan
komunikasi
Konsfruksi,
informasi
dan
komunikasi,
akivitas

019 019 2020  Beroperasi 99,99 2012 17,34

Tidak

2 BMS .
beroperasi

penyewaan Jakata 2019 2019 2020 0,18
dan sewa

quna

usaha
tanpa hak
opsi

*Perseroan telah menjual seluruh kepemilikan saham BMS kepada BMSI pada tanggal 8 Januari 2026.
Keterangan lebih lanjut mengenai Perusahaan Anak dapat dilihat pada
bagian dari Bab VIII dalam Prospektus.
C. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
1. Umum
Perseroan didirikan pada September 2006 dan pada awalnya menjalankan
kegiatan usaha di bidang penjualan genset untuk mendukung kebutuhan
daya kelistrikan, khususnya bagi sektor telekomunikasi. Seiring dengan
meningkatnya kebutuhan daya serta perkembangan infrastruktur
telekomunikasi di Indonesia, Perseroan memperluas cakupan kegiatan
usahanya menjadi penyedia jasa konstruksi dan pemeliharaan infrastruktur
telekomunikasi, serta penjualan dan penyewaan genset untuk sektor non-
telekomunikasi.

Dalam rangka pengembangan usaha tersebut, Perseroan mendirikan

entitas anak, yaitu BMI, yang bergerak di bidang jasa konstruksi infrastruktur

telekomunikasi. Melalui pengembangan ini, Perseroan saat ini menjalankan
dua kegiatan usaha utama, yaitu penjualan dan penyewaan genset, serta
jasa konstruksi dan pemeliharaan infrastruktur telekomunikasi.

Sejak Juli 2023, melalui GTP, Perseroan telah menjadi bagian dari grup

perusahaan infrastruktur digital independen terkemuka di Indonesia, yang

hingga September 2025 memiliki dan mengoperasikan sekitar 36.049

menara telekomunikasi serta sekitar 170.500 km jaringan fiber optik yang

tersebar di berbagai wilayah Indonesia, terutama di Sumatera, Jawa, Bali,

Kalimantan, dan Sulawesi yaitu PT Sarana Menara Nusantara Tbk.

Visi dan Misi Perseroan adalah sebagai berikut:

VISI dan MISI Perseroan

Dalam menjalankan kegiatan usahanya Perseroan memiliki Visi dan Misi

sebagai berikut :

Vvisl

Menjadi perusahaan terdepan dalam solusi energi dan telekomunikasi yang

andal dan berkelanjutan

Misl

1. Menyediakan solusi energi dan telekomunikasi yang inovatif, andal dan
efisien.

2. Memperkuat kemitraan strategis dengan pelanggan, mitra usaha dan
pemangku kepentingan.

3. Mengembangkan talenta unggul dengan penggunaan teknologi
yang mutakhir dan menjalankan prinsip tata kelola yang baik dan
berkelanjutan.

Nilai-nilai Perseroan
«  Trusted (T)
*  Ownership (O)
*  Professional (P)
2. Kegiatan Usaha Perseroan
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan melakukan
kegiatan usaha sebagai berikut:
Perseroan membagi kegiatan usahanya menjadi 2, yaitu:
1. Penjualan dan Penyewaan Genset, serta
2. Jasa Konstruksi dan Pemeliharaan Infrastruktur Telekomunikasi
Berikut adalah penjelasan kegiatan usaha yang dilakukan Perseroan:
a. Penjualan dan Penyewaan Genset
Dalam kegiatan usaha penjualan genset, Perseroan berfokus pada
penyediaan, instalasi, dan layanan purna jual genset. Perseroan merupakan
agen tunggal merek Himoinsa di Indonesia, serta memasarkan berbagai
merek genset lain yang telah dikenal luas, antara lain Austin Power System
dengan berbagai mesin seperti Cummins, Perkins, APC, Yanmar, Doosan,
Mitsubishi, dan Kubota, dll.
Produk genset yang dipasarkan Perseroan digunakan oleh pelanggan
dari berbagai sektor, termasuk pertambangan, manufaktur, perbankan,
perkebunan, perhotelan, pusat perbelanjaan, institusi pendidikan, restoran,
serta sektor industri dan komersial lainnya. Dengan dukungan jaringan
layanan teknis yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia, Perseroan
memberikan kemudahan bagi pelanggan dalam proses pembelian, instalasi,
serta memperoleh dukungan purna jual.

Dalam kegiatan usaha penyewaan genset, Perseroan berfokus pada

penyediaan layanan penyewaan genset untuk PLTD dan juga komersial

sesuai kebutuhan pelanggan. Layanan ini termasuk penyediaan daya di

wilayah dengan keterbatasan pasokan listrik di seluruh Indonesia serta

kebutuhan operasional proyek tertentu.

Kegiatan usaha ini memiliki potensi pertumbuhan yang signifikan seiring

meningkatnya kebutuhan daya di sektor industri dan infrastruktur nasional.

Selain itu, kerja sama dalam penyediaan pasokan listrik cadangan di

wilayah dengan keterbatasan jaringan listrik membuka peluang strategis

bagi Perseroan untuk memperluas portofolio kontrak jangka menengah
hingga panjang.

Selain penjualan dan penyewaan genset, Perseroan juga menyediakan

layanan instalasi dan pemeliharaan sistem energi terbarukan, termasuk

solar panel, sebagai layanan yang Perseroan tawarkan kepada pelanggan.

Proses Bisnis

Berikut adalah penjelasan proses bisnis di kegiatan usaha Penjualan dan

Penyewaan Genset:

pengecekan material/unit

Verifikasi & Approval
[ra——
pekerjoan olefpetanggan

Instalasi
o okasi
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o—
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Produk dan Jasa

Perseroan memasarkan genset berbahan bakar diesel, bensin, dan gas
dengan berbagai kapasitas, mulai dari 7 kVA hingga 3.000 kVA, serta
kapasitas lainnya yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan.
Informasi lebih lanjut mengenai spesifikasi teknis dan ketersediaan produk
disajikan dalam katalog resmi yang tersedia pada situs web Perseroan.
Selain penjualan produk, Perseroan juga menyediakan layanan penyewaan
genset untuk kebutuhan PLTD maupun kebutuhan komersial. Layanan
tersebut mencakup instalasi, operasional, serta pemeliharaan genset
selama masa sewa.

b. Jasa Konstruksi dan Pemeliharaan Infrastruktur Telekomunikasi
Perseroan menjalankan kegiatan usaha di bidang konstruksi infrastruktur
telekomunikasi, meliputi pembangunan menara BTS mulai dari site
acquisition (SITAC), pekerjaan Civil, Mechanical, and Electrical (CME) dan
pembangunan jaringan fiber optik. Selain pembangunan infrastruktur baru,
Perseroan juga melakukan kolokasi, pembongkaran menara telekomunikasi,
baik untuk kepentingan relokasi maupun penggantian perangkat.

Selain itu, Perseroan juga memberikan jasa pemeliharaan infrastruktur
telekomunikasi agar dapat beroperasi dengan baik sesuai dengan SLA
yang disepakati. Perseroan saat ini melakukan kegiatan pemeliharaan
infrastruktur telekomunikasi sebanyak sekitar 41.000 site di seluruh wilayah
Indonesia.

Proses Bisnis

Berikut adalah penjelasan proses bisnis di jasa konstruksi infrastruktur
telekomunikasi:

i Konstruksi Verifikasi & Approval
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o
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Berikut adalah penjelasan proses bisnis di jasa pemeliharaan infrastruktur
telekomunikasi:

PREVENTIVE MAINTENANCE

& © R

Kunjungan

Verifikasi & Approval Penagihan

Penjadwalan

Laporan

untuk setiap botan dilokasi foporan dengon dokumentasi  pokerjoan oleh pelanggan potanggan

CORRRECTIVE MAINTENANCE
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Daftar Proyek dan Klien Perseroan
Berikut adalah daftar proyek dan juga klien Perseroan:
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Perseroan telah dipercaya oleh berbagai perusahaan tower dan operator
telekomunikasi nasional untuk pemeliharaan site di berbagai wilayah
Indonesia. Beberapa pelanggan utama antara lain:

*  Protelindo Group;

*  Tower Bersama Infrastructure Tbk.

« Centratama Group;

* Indosat Hutchison;

+ XL Axiata Tbk;

*  Huawei;

+  Telkomsel;

+ serta perusahaan tower dan operator telekomunikasi lainnya.

Jasa yang diberikan:

«  Site Acquisition (SITAC)

»  Pekerjaan Civil, Mechanical, and Electrical (CME) untuk menara BTS

*  Pekerjaan kolokasi (penambahan tenant)

+  Konstruksi dan perluasan jaringan fiber optik;

*  Relokasi atau pembongkaran menara BTS.

*  Preventive Maintenance: kegiatan pemeliharaan rutin  untuk
memastikan seluruh perangkat dan sistem daya berfungsi optimal,
termasuk pemeriksaan menara, sistem grounding, dan perangkat
kelistrikan.

« Corrective Maintenance: perbaikan dan pemulihan operasional
terhadap kerusakan atau gangguan pada infrastruktur yang disebabkan
oleh faktor internal maupun eksternal.

*  Mobile Backup Power: penyediaan sumber daya listrik sementara untuk
BTS apabila terjadi gangguan pasokan listrik PLN.

*  Project Management Office (PMO) Fiber To The Home (FTTH):
pengelolaan dan pengawasan proyek pemasangan jaringan fiber optic
hingga ke pelanggan akhir.

3. Prospek Usaha Perseroan

K n Makroekonomi Indonesi

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Berita Resmi Statistik No. 18/02/Th. XXIX, 5 Februari 2026
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Perekonomian Indonesia pada tahun 2025 mencatat pertumbuhan sebesar
5,11%, sedikit di bawah target Pemerintah sebesar 5,2%, namun meningkat
dibandingkan pertumbuhan sebesar 5,03% pada tahun sebelumnya.
Capaian tersebut merupakan tingkat pertumbuhan tahunan tertinggi sejak
tahun 2022, meskipun perekonomian nasional masih menghadapi sejumlah
tantangan, termasuk dampak gangguan akibat bencana alam besar yang
terjadi di wilayah Sumatra pada akhir tahun sebelumnya.

Ke depan, Pemerintah memproyeksikan pertumbuhan ekonomi
Indonesia pada tahun 2026 sebesar 5,4%, sementara Bank Indonesia
mempertahankan proyeksi pertumbuhan ekonomi dalam kisaran 4,9%—
5,7%. Proyeksi tersebut mencerminkan pandangan yang optimistis secara
berhati-hati, dengan tetap mempertimbangkan keseimbangan antara upaya
menjaga momentum pemulihan ekonomi dan risiko eksternal, termasuk
volatilitas global serta dinamika nilai tukar.

Laju Inflasi

Inflasi tahunan Indonesia meningkat menjadi 2,92% pada Desember 2025
dari 2,72% pada bulan sebelumnya, menandai angka tertinggi sejak April
2024 namun tetap berada dalam kisaran target Bank Indonesia sebesar
1,5% hingga 3,5%.
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Bank Indonesia (Bl) mempertahankan suku bunga acuan pada 4,75% untuk
pertemuan ke-4 berturut-turut pada pertemuan kebijakan Januari 2026,
sesuai dengan ekspektasi, karena berupaya membatasi pelemahan lebih
lanjut pada rupiah meskipun ada tanda-tanda perlambatan pertumbuhan
ekonomi. Rupiah melemah sebesar 1,53% per 20 Januari 2026,
dibandingkan dengan akhir Desember 2025. Bank sentral telah melakukan
pemangkasan kumulatif sebesar 150 bps sejak September 2024, membawa
suku bunga ke level terendah sejak Oktober 2022 untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi. Keputusan ini menyoroti pandangan Bl bahwa
inflasi pada 2026 akan tetap dalam kisaran targetnya sebesar 2,5% * 1%,
didukung oleh rupiah yang stabil dan langkah-langkah berkelanjutan untuk
mempertahankan pertumbuhan ekonomi.
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Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar AS

Sepanjang tahun 2025, nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS mengalami
volatilitas yang relatif tinggi dan cenderung melemah, seiring dengan
meningkatnya ketidakpastian global, penguatan Dolar AS, serta dinamika
sentimen pasar keuangan domestik. Rupiah bergerak dalam kisaran
yang lebar dan pada akhir tahun mendekati level Rp16.800 per Dolar
AS, lebih lemah dibandingkan posisi awal tahun. Pergerakan tersebut
dipengaruhi oleh kombinasi faktor eksternal, termasuk kebijakan moneter
global yang ketat dan peningkatan permintaan terhadap aset aman, serta
faktor domestik seperti perkembangan neraca eksternal, posisi cadangan
devisa, dan persepsi investor terhadap konsistensi kebijakan. Otoritas
moneter terus melakukan langkah-langkah stabilisasi nilai tukar melalui
bauran kebijakan moneter dan intervensi pasar guna menjaga stabilitas
makroekonomi dan sistem keuangan.

Dampak dan Mitigasi Perseroan

Kondisi ekonomi makro Indonesia sepanjang tahun 2025 menunjukkan
pertumbuhan yang relatif stabil dengan tingkat inflasi yang tetap
terkendali dan kebijakan suku bunga yang mendukung aktivitas ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi yang berada pada kisaran di atas 5% berpotensi
mendorong peningkatan aktivitas industri, konstruksi, dan telekomunikasi,
yang merupakan segmen utama pelanggan Perseroan. Inflasi yang terjaga
dalam kisaran target Bank Indonesia memberikan kepastian terhadap
struktur biaya operasional, sementara kebijakan suku bunga yang relatif
kondusif mendukung iklim investasi dan pembiayaan. Meskipun demikian,
Perseroan tetap mencermati risiko eksternal, termasuk dinamika nilai tukar
dan kondisi ekonomi global, serta secara aktif menerapkan langkah-langkah
pengelolaan biaya, diversifikasi usaha, dan pengelolaan risiko yang baik
guna menjaga kinerja keuangan dan operasional yang berkelanjutan.

Ki n In ri dan Pr k ha Per

Perseroan memiliki prospek usaha yang positif dan berkelanjutan,
didukung oleh pertumbuhan dua kegiatan usaha utama Perseroan, yaitu
penjualan dan penyewaan genset serta jasa konstruksi dan pemeliharaan
infrastruktur telekomunikasi. Pasar generator di Indonesia menunjukkan
tren pertumbuhan yang kuat, dengan nilai pasar pada tahun 2024 tercatat
sebesar US$ 679,46 juta dan diproyeksikan meningkat hingga mencapai
US$ 1.757,70 juta pada tahun 2035 dengan tingkat pertumbuhan tahunan
majemuk/CAGR sebesar 9,09% (sumber: Astute Analytic, 6 Februari
2026). Pertumbuhan tersebut didorong oleh meningkatnya kebutuhan
akan pasokan listrik yang andal seiring dengan pembangunan infrastruktur
nasional, ekspansi sektor industri, serta belum meratanya kualitas jaringan
listrik di sejumlah wilayah Indonesia. Kebutuhan pasar didominasi oleh
genset berbahan bakar diesel, genset sebagai sumber listrik cadangan
(standby), serta unit berkapasitas kecil hingga menengah, yang sejalan
dengan kegiatan usaha penjualan dan penyewaan genset yang dijalankan
oleh Perseroan.

Selain itu, kebijakan pemerintah yang mendorong pembangunan kawasan
industri, proyek infrastruktur strategis, serta hilirisasi mineral menciptakan
kebutuhan berkelanjutan terhadap genset sebagai sumber pembangkit
listrik mandiri, khususnya di lokasi proyek dan kawasan industri yang
belum terjangkau jaringan listrik utama. Di sisi lain, pertumbuhan sektor
telekomunikasi dan ekonomi digital, termasuk pembangunan pusat data
(data center) dan perluasan jaringan telekomunikasi, meningkatkan
kebutuhan akan sistem kelistrikan dengan tingkat keandalan tinggi,
sehingga memperkuat peran genset sebagai komponen penting dalam
sistem pendukung operasional. Kondisi tersebut membuka peluang
bagi Perseroan untuk memanfaatkan pertumbuhan permintaan melalui
penyediaan produk dan layanan genset, baik melalui penjualan maupun
penyewaan.

Sejalan dengan itu, kegiatan usaha Perseroan dalam penyediaan jasa
konstruksi dan pemeliharaan infrastruktur telekomunikasi, termasuk
layanan managed service, juga memiliki prospek pertumbuhan yang positif.
Permintaan terhadap infrastruktur telekomunikasi, khususnya menara
telekomunikasi, diperkirakan akan tetap kuat seiring dengan peningkatan
penetrasi internet, pertumbuhan konsumsi data, serta pengembangan dan
peningkatan kapasitas jaringan 4G dan 5G. Pasar menara telekomunikasi
Indonesia diproyeksikan memiliki nilai yang signifikan, dengan estimasi
mencapai sekitar US$ 1,87 miliar pada tahun 2026 dan diperkirakan
tumbuh dengan CAGR sekitar 4,13% hingga tahun 2031 (sumber:
Mordor Intelligence, 6 Februari 2026). Kebutuhan tersebut mencerminkan
permintaan berkelanjutan terhadap pembangunan, penguatan, serta
pemeliharaan infrastruktur fisik jaringan telekomunikasi, termasuk di wilayah
terdepan, terluar, dan tertinggal (3T).

Dengan meningkatnya urbanisasi, digitalisasi, serta dukungan kebijakan
pemerintah dalam percepatan transformasi digital nasional dan pemerataan
akses konektivitas, kebutuhan akan jasa konstruksi dan pemeliharaan
infrastruktur telekomunikasi diperkirakan akan tetap stabil dalam jangka
menengah dan panjang. Kondisi tersebut sejalan dengan prospek
Perseroan, di mana kemampuan Perseroan dalam menyediakan layanan
penjualan dan penyewaan genset serta jasa konstruksi dan pemeliharaan
infrastruktur telekomunikasi secara terintegrasi menempatkan Perseroan
pada posisi yang strategis untuk menangkap peluang pertumbuhan.
Perseroan meyakini bahwa sinergi kedua kegiatan usaha tersebut akan
mendukung kesinambungan usaha dan kinerja Perseroan di masa
mendatang.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Berdasarkan UUPT, pembagian dividen dilakukan berdasarkan keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPS) atau Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB). Sebelum berakhirnya tahun
keuangan, dividen interim dapat dibagikan sepanjang hal itu diperbolehkan
oleh Anggaran Dasar Perseroan dan pembagian dividen interim tidak
menyebabkan aset bersih Perseroan menjadi kurang dari modal ditempatkan
dan disetor penuh dan cadangan wajib Perseroan. Pembagian dividen
interim tersebut ditetapkan oleh Direksi setelah mendapat persetujuan
dari Dewan Komisaris. Jika setelah berakhirnya tahun keuangan dimana
terjadi pembagian dividen interim Perseroan mengalami kerugian, maka
dividen interim yang telah dibagikan tersebut harus dikembalikan oleh
pemegang saham kepada Perseroan. Dewan Komisaris serta Direksi akan
bertanggung jawab secara bersama-sama untuk pengembalian dimaksud
jika dividen interim tidak dikembalikan oleh pemegang saham.

Setelah dilaksanakannya Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan
berniat untuk melakukan pembayaran dividen kas (Rupiah) sebanyak-
banyaknya 50% (lima puluh persen) untuk masa yang akan datang,
mulai tahun 2027 berdasarkan dari laba bersih tahun 2026. Kebijakan
dividen Perseroan adalah suatu pernyataan dari maksud saat ini dan tidak
mengikat secara hukum, dan dengan tetap memperhatikan persetujuan
Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan, Direksi Perseroan dapat, dari
waktu ke waktu, mengubah kebijakan pembagian dividen Perseroan. Dalam
kebijakannya, Direksi Perseroan dapat mengubah jumlah dividen yang akan
dibayarkan atau tidak melakukan pembayaran dividen sama sekali.
Pembayaran dividen di masa yang akan datang akan bergantung pada
berbagai faktor, antara lain pada:

+ Saldo laba, kinerja operasional dan keuangan, kondisi keuangan,
kondisi likuiditas, prospek bisnis di masa yang akan datang, kebutuhan
kas, kebutuhan modal kerja dan pengeluaran modal (capital
expenditures), peluang bisnis; serta

Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku serta faktor
lain yang dianggap relevan oleh Direksi.

Perseroan telah melakukan Penyisihan Dana Cadangan sebesar
Rp34.694.300.000 yang dialokasikan dari laba bersih Perseroan untuk
periode tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025,
sebagaimana telah disetujui oleh pemegang saham Perseroan berdasarkan
Keputusan Sirkuler Para Pemegang Saham Perseroan tanggal 20 Februari
2026, sebagaimana telah dituangkan dalam Akta Pernyataan Keputusan
Para Pemegang Saham No. 149 tanggal 20 Februari 2026, yang dibuat
di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Barat.

Dividen akan dibayarkan dalam Rupiah. Pemegang saham pada recording
date akan memperoleh hak atas dividen dalam jumlah penuh dan dikenakan
pajak penghasilan yang berlaku dalam ketentuan perpajakan di Indonesia.
Dividen yang diterima oleh pemegang saham dari luar Indonesia akan
dikenakan pajak penghasilan sesuai dengan ketentuan perpajakan di
Indonesia.

Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, tidak terdapat pembatasan-
pembatasan (negative covenant) dalam hal Perseroan mengumumkan dan
membagikan dividen kepada pemegang saham Perseroan dalam perjanjian
pinjaman antara Perseroan dengan para krediturnya.

Riwayat pembagian dividen Perseroan adalah sebagai berikut:

Tahun Total Dividen Tunai Tanggal Keputusan RUPS

2025 Rp50.000.000.000 Keputusan Sirkuler Para Pemegang
Saham Perseroan tanggal 7 Mei
2025

2024 Rp17.700.000.000 Keputusan Sirkuler Para Pemegang
Saham Perseroan tanggal 1 Agustus
2024

2023 Rp129.100.000.000 Keputusan Sirkuler Para Pemegang

Saham Perseroan tanggal 8 Juni
2023 dan 28 Juli 2023

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA
SAHAM INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DANGAN
KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT
PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN
MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELIMELALUI PENAWARAN
UMUM PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG
PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang ikut membantu dan

berperan dalam Penawaran Umum ini adalah sebagai berikut:

1. Akuntan Publik : Kantor Akuntan Publik Tjahjadi & Tamara

2. Konsultan Hukum : Kantor Konsultan Hukum Tumbuan &
Partners

3. Notaris : Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn.

4. Biro Administrasi Efek : PT Adimitra Jasa Korpora

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1. PEMESANAN SAHAM

Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik diatur

dalam POJK No. 41/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran

Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara

Elektronik. Pemodal dapat menyampaikan pesanan pada masa Penawaran

Umum Perdana Saham. Partisipan Admin dalam Penawaran Umum

Perdana Saham ini adalah PT Erdikha Elit Sekuritas.

Penyampaian atas saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas

saham yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib

disampaikan dengan:

a. Penyampaian langsung melalui Sistem Penawaran Umum

Elektronik (pada website www.e-ipo.com)
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf
a wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar
sebagai nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan
mengisi formulir elektronik yang tersedia pada Sistem Penawaran
Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisiy
dimana pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya;

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf

b wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya

diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan

Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir

di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana

Emisi Efek, selain dapat menyampaikan pesanan melalui mekanisme

sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan dari nasabah

PT Erdikha Elit Sekuritas dapat melalui surat yang ditujukan ke alamat

PT Erdikha Elit Sekuritas dengan mencantumkan informasi sebagai

berikut:

1) Identitas pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan
Kode Nasabah yang bersangkutan);

2) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/
lembar);

3) Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat
dihubungi (email dan nomor telepon).

Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan

yang dikirimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan

oleh pengirim/calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas

penyalahgunaan alamat email pemesan oleh pihak lain.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan

Sistem dimana pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf
c wajib diverifikasi oleh Perseroan Efek dimaksud dan selanjutnya
disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem
Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan
dengan mengisi formulir di Perseroan Efek yang bukan merupakan
Partisipan Sistem.
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau
pesanan melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan
Terpusat pada setiap Penawaran Umum Efek.

Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan

untuk alokasi penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/
atau pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin

Emisi Efek.

Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang

disampaikan melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin

Emisi Efek dan bukan Anggota Kliring harus dititipkan penyelesaian

atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang merupakan Anggota

Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.

1.1. Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan melalui
Sistem Penawaran Umum Elektronik dilakukan pada masa
Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan
minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran Awal
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau
pembatalan minat dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi
dari Sistem Penawaran Umum Elektronik. Dalam hal pada akhir
masa Penawaran Awal harga saham yang disampaikan pada saat
penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari
harga penawaran saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan
oleh pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan saham
dengan harga sesuai harga penawaran saham setelah terlebih
dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada Masa Penawaran Umum.
Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa
pemodal telah menerima atau memperoleh kesempatan untuk
membaca Prospektus berkenaan dengan saham yang ditawarkan
sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal
menyampaikan minat atas saham yang akan ditawarkan secara
langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi
sebagaimana dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui
Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal
menyampaikan minat atas saham yang akan ditawarkan melalui
Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan

Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem

untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum

Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan

konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem

Penawaran Umum Elektronik.

. Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan

Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan

melalui  Sistem Penawaran Umum Elektronik pada Masa

Penawaran Umum. Pemodal dapat mengubah dan/atau

membatalkan pesanannya selama Masa Penawaran Umum

belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau
pembatalan pesanan sebagaimana dimaksud dinyatakan sah
setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum

Elektronik.

2. PEMESAN YANG BERHAK

Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah

perorangan dan/atau Lembaga/Badan Usaha sebagaimana diatur dalam

UUPM dan Peraturan No. IX.A.7.

Selain itu, sesuai dengan POJK No. 41/2020, Pemodal harus memiliki:

a. SID;

b. Subrekening Efek Jaminan; dan

c. RDN.

Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal

kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan

pemesanan Penjatahan Pasti.

3. JUMLAH PEMESAN

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-

kurangnya 1 (satu) satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan

selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

4. PENDAFTARAN SAHAM KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF

Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan

Perjanjian Pendaftaran Efek. Dengan didaftarkannya saham tersebut di

KSEI maka atas saham-saham yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai

berikut:

a. Sebelum saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini dicatatkan di Bursa Efek, pemesan akan memperoleh
konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung
oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik atau
menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan
Sistem yang sekaligus merupakan sebagai tanda bukti pencatatan
dalam buku Daftar Pemegang Saham Perseroan atas saham-saham
dalam Penitipan Kolektif. Saham-saham hasil Penawaran Umum akan
dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening
selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek
pemesan pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat
melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek
yang didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan
Efek atau Bank Kustodian akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada
Pemegang Rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan
saham. Konfirmasi tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas
saham yang tercatat dalam Rekening Efek.

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan
saham antara Rekening Efek di KSEI.

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas
dividen, bonus, hak memesan efek terlebih dahulu dan memberikan
suara dalam RUPS, serta hak-hak lain yang melekat pada saham.

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek
terlebih dahulu kepada saham dilaksanakan oleh Perseroan, melalui
Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik
manfaat (beneficial owner) yang memiliki Rekening Efek di Perusahaan
Efek atau Bank Kustodian.

f. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham
Perseroan dicatatkan, pemegang saham yang menghendaki sertifikat
saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif
di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham
didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian yang ditunjuk.

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan
penarikan saham kepada KSEI dengan mengisi formulir penarikan
efek melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola
sahamnya.

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan
dalam bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari
Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas
nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau
Bank Kustodian yang mengelola saham.

i. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan

dalam bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari

Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas

nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau

Bank Kustodian yang mengelola saham.

Saham-saham yang ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan

diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk

penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur
penarikan saham dapat diperoleh pada Biro Administrasi Efek yang
ditunjuk oleh Perseroan.

5. MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 1 Juli 2026

sampai dengan 3 Juli 2026 dengan waktu sebagai berikut:

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan

Hari Pertama 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Kedua 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Ketiga 00:00 WIB - 10:00 WIB

6. PENYEDIAAN DANA DAN PEMBAYARAN PEMESANAN SAHAM
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup.
Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan
dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan
sesuai satuan perdagangan Bursa Efek.
Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN)
Pemodal sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 10.00 WIB pada hari
terakhir Masa Penawaran Umum.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, maka dana
pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening
Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek
dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
Dana pesanan yang ditempatkan dalam Subrekening Efek Jaminan dan/
atau Rekening Jaminan untuk pesanan sejumlah Efek dalam Penawaran
Umum melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana
dimaksud di atas merupakan dana setelah perhitungan risiko penyelesaian
atas kewajiban Partisipan Sistem di Pasar Sekunder yang dilakukan oleh
Lembaga Kliring dan Penjaminan.
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila
pemesanan tidak memenuhi persyaratan pembayaran pemesanan saham.
Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada
Perseroan paling lambat satu Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan,
yang ditujukan pada rekening Perseroan:

Bank: PT Bank Permata Tbk

Cabang: WTC Sudirman
No. Rekening: 9978875588
Atas Nama: PT Bach Multi Global Tbk

7. PENJATAHAN SAHAM
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT Erdikha Elit Sekuritas
selaku Manajer Penjatahan sekaligus Partisipan Admin, dengan sistem
kombinasi yaitu Penjatahan Terpusat (Pooling) dan Penjatahan Pasti (Fixed
Allotment) sesuai dengan POJK No0.41/2020 dan SEOJK No. 25/2025 serta
peraturan perundangan lain termasuk peraturan di bidang Pasar Modal
yang berlaku.
Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan
Perseroan menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan
dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 3 Juli 2026.
a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat mengikuti tata cara yang tercantum
dalam SEOJK No. 25/2025, dimana penawaran umum digolongkan menjadi
5 (lima) golongan berdasarkan nilai keseluruhan Saham Yang Ditawarkan
sebagaimana diungkapkan pada tabel berikut:
Tabel Golongan Penawaran Umum dan Batasan Tingkat Pemesanan dan
Penyesuaian Alokasi.

Tingkat P dan Peny

Golongan Minimal % Alokasi Untuk Penjatahan Terpusat
Penawaran Umum  Alokasi Awal _Penyesuaian | Penyesuaian Il _Penyesuaian Ill
Saham 25xSX<s10x  10x S XS 25x 2 25x
0/
I(POSRp100  220%alau ) g > 25% >30%
miliar) Rp10 miliar
11 (Rp100 miliar < 2 15% atau o o N
IPO < Rp250 milar) _ Rp20miliart 2 175% 220% 225%
Il (Rp250 miliar < 2 10% atau 5 o o
IPO < Rp500 miliar) _Rp375 miliart = 125% 2 16% 220%
IV (Rp500 miliar < >7,5% atau o o "
IPO <Rp1 trilun) __ Rp50 milier* 2 10% 212.5% 217.5%
) 22,5% atau o 0 o
V (IPO > Rp1 triliun) Ro75 milar 25% 27,5% 212,5%

*yang mana yang lebih besar
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dengan dana dihimpun
sebanyak-banyaknya sebesar Rp307.500.000.000,- (tiga ratus tujuh miliar
lima ratus juta rupiah) masuk dalam golongan penawaran Umum lll, dengan
batasan minimum alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebesar 10% (sepuluh
persen) atau sebesar Rp37.500.000.000 (tiga puluh tujuh miliar lima ratus
juta Rupiah), mana yang lebih tinggi nilainya, dan akan ditentukan paling
lambat saat konfirmasi mengenai jumlah dan harga penawaran Saham
beserta Penjamin Emisi Efek.

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat

dibandingkan batas alokasi

saham, maka alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan

sebagaimana tabel di atas. Pada Penawaran Umum Perdana Saham

Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat

dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi saham:

Pada Penawaran Umum saham Perseroan, apabila tingkat pemesanan

pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase

alokasi Efek:

a. mencapai 2,5 (dua koma lima) kali, namun kurang dari 10 (sepuluh)
kali, alokasi Efek disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 12,5%
(dua belas koma lima persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak
termasuk Efek lain yang menyertainya;

b. mencapai 10 (sepuluh) kali, namun kurang dari 25 (dua puluh lima)
kali, alokasi Efek disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 15% (lima
belas persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek
lain yang menyertainya; atau

c. mencapai 25 (dua puluh lima) kali atau lebih, alokasi Efek disesuaikan
menjadi paling sedikit sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah Efek
yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya.

Mekanisme alokasi Penjatahan Terpusat akan dilaksanakan sebagai

berikut:

(1) Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan

Terpusat dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang

berbeda, maka pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu)

pesanan.

Total nilai pesanan yang disampaikan oleh setiap calon pemodal secara

kumulatif tidak melebihi paling banyak 10% (sepuluh persen) dari nilai

keseluruhan Efek yang ditawarkan. Dalam hal tingkat pemesanan dari
satu calon pemodal secara kumulatif melebihi nilai, maka:

(a) Pesanan yang disampaikan tersebut tidak akan diproses dan akan
dikembalikan kepada pemodal untuk disesuaikan; dan

(b) Pemodal atau investor dapat mengajukan kembali pesanan sesuai
dengan batasan maksimum.

Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:

(a) Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan
untuk Penjatahan Terpusat selain Ritel.

(b) Penjatahan Terpusat Selain Ritel, sisa saham yang tersedia
dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel.
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(4) Dalam hal terjadi:

(a) Kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa

memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan pada Penjatahan
Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan.
Kekurangan pemesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan pada Penjatahan
Terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara
proporsional.
Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu)
Partisipan  Sistem, saham yang diperoleh dialokasikan secara
proporsional untuk pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem
Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana
dimaksud pada angka 4) lebih sedikit daripada jumlah pemesanan yang
dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian hingga saham
yang tersisa habis.
Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi
Penjatahan Terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk
Penjatahan Terpusat, penjatahan saham dilakukan oleh Sistem
Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:
(a) Pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain
ritel, untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih
dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan
perdagangan atau sesuai pesanan untuk pemesanan yang kurang
dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;
Dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak
mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, saham tersebut dialokasikan kepada pemodal yang
melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan
waktu pemesanan;

Dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan

sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan

secara proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa
jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

Dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional

menghasilkan angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan

pembulatan ke bawah; dan

Dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan

saham secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d,

sisa saham dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya

belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan
masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga saham yang
tersisa habis.

(f) Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk
Penjatahan Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan
paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel
(untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:1 (satu
dibanding satu).

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi

ketentuan penyesuaian alokasi saham untuk porsi penjatahan terpusat

dalam hal dilakukan penyesuaian adalah saham yang dialokasikan untuk
porsi penjatahan pasti.

b. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menentukan

besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti

dalam Penawaran Umum, dengan tetap memenuhi ketentuan Penjatahan

Terpusat sebagaimana diatur pada SEOJK No. 25/2025.

Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat (1) POJK No. 41/2020, dalam

hal terjadi penyesuaian alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dengan

menggunakan sumber saham dari alokasi untuk Penjatahan Pasti,
pemenuhan pesanan pada Penjatahan Pasti disesuaikan dengan jumlah
saham yang tersedia.

Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham

dengan Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi,

penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi
persyaratan-persyaratan sebagai berikut:

1) Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak
yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum.
Pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak
yang menurut pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan investor
dengan kredibilitas yang baik dan merupakan investor institusi seperti
dana pensiun, asuransi, reksa dana dan korporasi lainnya serta investor
individu dengan pertimbangan investasi jangka panjang.

2) Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana
berikut:

a. direktur, komisaris, pegawai, atau pihak memiliki 20% (dua puluh
persen) atau lebih saham dari suatu perusahaan efek yang
bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen efek efek
sehubungan dengan Penawaran Umum;

b. direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan;
atau

c. afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf
b), yang bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan
untuk kepentingan pihak ketiga.

8. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana
Saham atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham
a. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan

Emisi Efek dan sesuai Peraturan No. IX.A.2, No. IX.A.2, Perseroan

dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk

masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran
memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran

Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:

(i) terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan

Perseroan yang meliputi:

1) indeks harga saham gabungan di BEI turun melebihi 10%
(sepuluh persen) selama tiga Hari Bursa berturut-turut;

2) bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran,
pemogokan yang berpengaruh secara signifikan terhadap
kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

3) peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap
kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK
berdasarkan Formulir No.IX.A.2-11 lampiran 11; dan

(i) Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1) mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham dalam
paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia
yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu
Hari Kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut.
Di samping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar,
Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut
dalam media massa lainnya;

2) menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran
Umum atau pembatalan Penawaran Umum Perdana
Saham tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan
pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 1);

3) menyampaikan  bukti pengumuman  sebagaimana
dimaksud dalam butir 1) kepada OJK paling lambat 1
(satu) Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

4) Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum
atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham
yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Saham
Yang Ditawarkan telah dibayar maka Perseroan wajib
mengembalikan uang pemesanan saham kepada
pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan
penundaan atau pembatalan tersebut.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, dan akan memulai kembali Masa Penawaran Umum
berlaku ketentuan sebagai berikut:

(i) dalam hal penundaan Masa Penawaran Umum disebabkan

oleh kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir i angka

1), maka Perseroan wajib memulai kembali Masa Penawaran

Umum paling lambat 8 (delapan) Hari Kerja setelah indeks

harga saham gabungan di BElI mengalami peningkatan paling

sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks
harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

(i) dalam hal indeks harga saham gabungan di BEI mengalami
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a
butir i angka 1), maka Perseroan dapat melakukan kembali
penundaan Masa Penawaran Umum;
wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai
jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dan informasi
tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material
yang terjadi setelah penundaan Masa Penawaran Umum
(jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu
surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai
peredaran nasional paling lambat 1 (satu) Hari Kerja sebelum
dimulainya lagi Masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga
mengumumkan dalam media massa lainnya; dan
wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana
dimaksud dalam angka iii kepada OJK paling lambat 1 (satu)
Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud.

Sesuai dengan Pasal 54 POJK No. 41/2020, dalam hal terjadi kegagalan

Sistem e-IPO, penyedia sistem dapat melakukan penyesuaian jadwal waktu

kegiatan dalam Penawaran Umum Perdana Saham atau tindakan lainnya

untuk penyelesaian kegiatan Penawaran Umum Perdana Saham.

9. Pengembalian Uang Pemesanan

Pemesanan pembelian saham dengan mekanisme penjatahan terpusat,

akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat

penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan
terjadi pengembalian uang pemesanan pada Penawaran Umum Perdana

Saham dengan menggunakan Sistem e-IPO.

10. Konfirmasi Penjatahan atas Pemesanan Saham

Pemodal akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham

melalui Sistem e-IPO dalam hal pesanan disampaikan secara langsung

oleh pemodal melalui Sistem e-IPO, atau menggunakan formulir dalam hal
pesanan disampaikan melalui Partisipan Sistem.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus Awal, Prospektus Ringkas, perbaikan dan/atau tambahan atas
Prospektus Ringkas dan Prospektus Penawaran Umum Perdana Saham
akan diunggah pada tanggal 22 Juni 2026 pada Sistem Penawaran Umum
Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id

(b

@

®

(c

d

(iii)

(iv

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

erdikha

sekuritas

PT Erdikha Elit Sekuritas
Gd. Sucaco Lt.3
JI Kebon Sirih, Kav.71 Menteng Jakarta Pusat 10340
Telp : 021 — 3983 6420 F
ax. 021 — 3983 6438
Website : www.erdikha.com

Email : ib@erdikha.com

PENJAMIN EMISI EFEK
[akan ditentukan kemudian]

SETIAP
MEMBACA

CALON INVESTOR DIHARAPKAN
KETERANGAN LEBIH LANJUT
PENAWARAN UMUM INI MELALUI

MENGENAI
INFORMASI YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS
PERSEROAN

maestroS0.com



